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1 
PEMBUKAAN 

 

 

 

Angeline Panjaitan, Pembawa Acara 

Saya Angeline Panjaitan akan memandu 

acara ini, saya mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Sumatra Utara 

angkatan 2014. Sebelum masuk ke acara 

selanjutnya, saya ingin menyapa dulu. 

Selamat datang kepada Ibu Dr. Nurbani, 

selaku Ketua Pusat Studi Wanita 

Universitas Sumatra Utara, selamat 

datang kepada Ibu Dr. Phil Dewi 

Candraningrum, yang mana beliau adalah 

Pemimpin Redaksi Jurnal Perempuan, 

bahwasanya beliau berhalangan hadir hari 

ini, dan ketiga pembicara kita hari ini, 

kepada Ibu Sri Maulina, Msi., Phd, Ibu 

Andi Misbahul Pratiwi, ST, dan Ibu 

Ambarwati, ST, selamat datang Ibu. 

Selamat datang pula teman-teman dari 

Jurnal Perempuan, yang sudah datang 

jauh-jauh dari Jakarta. Jurnal Perempuan 

sudah menyiapkan semuanya untuk 

memberikan nafas yang luar biasa untuk 

kita hari ini. Selamat datang pula dosen-

dosen dari Universitas Sumatra Utara, dan 

dosen-dosen pengajar dari universitas 

lainnya, dan selamat datang pada guru-

guru dan siswa-siswi SMK yang sudah 

hadir di tempat ini. Saya ucapkan selamat 

datang pada rekan-rekan mahasiswa, dan 

seluruh peserta dan tamu undangan yang 

menyempatkan hadir di acara Pendidikan 

Publik Jurnal Perempuan 91 hari ini.  
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Tidak terasa ternyata sudah ke-91 Yayasan 

Jurnal Perempuan menerbitkan jurnalnya. 

Hari ini kita akan diskusi bersama dan kita 

percaya bahwa ada hal yang baru untuk 

dibawa pulang. Teman-teman, ibu dan 

bapak yang ada di tempat ini, kira-kira ada 

yang tahu Jurnal Perempuan itu apa? 

Nggak tahu semua ternyata, Ibu? Tenang, 

kita akan kasih tahu, kalau kata orang 

Medan, “apa yang nggak buat kaka, kita 

kasih semuanya”. Yayasan Jurnal 

Perempuan adalah organisasi yang berdiri 

sejak tahun 1995 dan menerbitkan Jurnal 

Perempuan di tahun 1996. Pada 

September bulan lalu, Jurnal Perempuan 

genap berusia 20 tahun, dan Jurnal 

Perempuan sudah mempunyai ratusan 

pelanggan di seluruh Indonesia. Baru 

berusia 20 tahun, mereka sudah memilki 

ratusan pelanggan di seluruh Indonesia. 

Yayasan Jurnal Perempuan memiliki visi 

misi tentunya. Yayasan Jurnal Perempuan 

adalah organisasi yang bergerak di bidang 

pemberdayaan dan perjuangan hak-hak 

perempuan yang bergerak di bidang 

pendidikan, penelitian, dan penerbitan. 

Selain itu, Jurnal Perempuan juga memiliki 

motto “Untuk Pencerahan dan 

Kesetaraan”. Jadi bagi Yayasan Jurnal 

Perempuan, perempuan dan laki-laki itu 

sama. Laki-laki bisa, kita juga bisa. 

Membahas edisi Jurnal Perempuan, di usia 

20 tahun ini, Jurnal Perempuan sudah 

menerbitkan 91 edisi Jurnal Perempuan. 

Kalau misalnya bapak-ibu, ingin tahu 

tentang isu-isu perempuan tinggal jadi 

Sahabat Jurnal Perempuan dengan 

mengisi formulir yang sudah bapak dan 

ibu terima, kemudian nanti diserahkan 

pada panitia. Sekali lagi saya beritahukan 

bahwa acara ini adalah hasil kerjasama 

dari Yayasan Jurnal Perempuan dan Pusat 

Studi Wanita dan didukung oleh Ford 

Foundation.  

Saat ini kita akan mendengar kata 

sambutan dari dosen saya, yang juga 

seorang panutan bagi perempuan-

perempuan muda Indonesia. Mari kita 

dengar sambutan dari Dr. Nurbani, selaku 

ketua Pusat Studi Wanita. Kepada Ibu 

Nurbani kami persilakan. 
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2 
SAMBUTAN 

“Pekerjaan saat ini membutuhkan penguasaan 
teknologi sehingga penting bagi perempuan 
menguasai STEM” –Nurbani 

 

 

Dr. Nurbani (Ketua Pusat Studi Wanita Universitas Sumatra Utara) 

Assalamualaikum warohmatullahi 

wabarokatuh, semangat pagi untuk kita 

semua, apresiasi saya untuk semua yang 

hadir. Saya tahu ini hari Sabtu, harinya 

leyeh-leyeh, tapi menyempatkan diri 

untuk melangkahkan kaki di sini. Tadi 

sudah disebutkan oleh pembawa acara, 

tapi ada yang kurang. Di sana ada Hapsari, 

PKPA, mereka ini tidak bosan-bosannya 

berjuang untuk perempuan Sumatra 

Utara, jadi perlu ditambahkan kalau orang 

Medan kulonuwun dulu kepada para 

perempuan yang ada di sana. Terima kasih 

juga, kalau tak ada Jurnal Perempuan 

barangkali kita juga tidak ada di sini. 

Terima kasih untuk Ibu Anita, yang 

sebentar lagi akan ke depan, kemudian 

Ibu Sri Maulina, kalau saya bilang sama 

cantiknya, tapi gak mau dibilang begitu, 

dia ibarat gunung, baik dari jauh, dari 

dekat, tetap cantik dilihat, Dekan Fakultas 

Teknik. Kemudian Ibu Andi, kemudian Ibu 

Ambarwati, dan teristimewa untuk Mbak 

Ima, kemudian Mbak Abby Gina. Jadi ini 

rombongan dari Jurnal Perempuan, sekali 

lagi, selamat datang. Kalaupun ada yang 

jelek-jelek dilihat di Medan, bukan itu 

yang sebenarnya, kebetulan imbas tanggal 

dua kemarin mungkin macet. Mbak Ima 

kalimat pertama yang diucapkan, “macet 

bener ini Medan”. Bukan Bu, itu hanya 

lapisan luarnya, jadi kalau mau tahu, 

tinggallah di Medan lebih lama lagi.  

Oke, bapak-bapak, ibu-ibu, terlalu banyak 

basa-basi juga gak enak ya Angeline. Jadi 

saya mau mengantarkan diskusi kita hari 

ini karena memang kita tahu sebenarnya 

persentase penguasaan perempuan 

terhadap sains dan teknologi, membuat 

kita mengetahui adanya ketidaksetaraan 

perempuan dan laki-laki khususnya dalam 

hal akses dan penggunaan teknologi dan 

sains. Beberapa hasil penelitian dan 

statistik juga menunjukkan bahwa laki-laki 

memegang kendali dalam sains dan 

teknologi. Selain itu budaya dan 
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lingkungan membiasakan anak 

perempuan sejak kecil telah jauh dari 

akses terhadap teknologi, dan penguasaan 

terhadap sains dan teknologi, akibatnya, 

banyak anak perempuan, maupun 

perempuan dewasa, beranggapan bahwa 

teknologi dan sains adalah area milik laki-

laki. Mudah-mudahan sudah ada 

pergeseran karena Dekan Fakultas Teknik 

hadir diantara kita semua di sini. 

Ditambah terdapat pula stereotip yang 

menganggap perempuan tidak mampu 

memahami ilmu sains dan teknologi. 

Mudah-mudahan anggapan ini juga sudah 

semakin bergeser. Hal tersebut sangat 

merugikan perempuan, salah satunya 

dalam hal kesempatan lapangan 

pekerjaan yang pada saat ini semakin 

menuntut penguasaan sains dan 

teknologi. Karena itu sangat penting untuk 

memberikan pencerahan kepada publik 

akan pentingnya penguasaan terhadap 

sains dan teknologi bagi perempuan. 

Kemampuan menguasai sains dan 

teknologi berpotensi menjadi instrumen 

terwujudnya kesetaraan gender. Harapan 

kami acara ini dapat menjadi wadah 

pertukaran informasi bagi kita semua, 

serta memberikan manfaat dan 

pencerahan untuk mewujudkan 

kesetaraan bagi semua orang, khususnya 

dalam hal akses penguasaan teknologi, 

sains dan teknologi. Terima kasih, selamat 

berdiskusi untuk kita semua, dan mudah-

mudahan kita betah sampai acara ini 

selesai, dan ada yang dibawa pulang, 

paling tidak ada yang menginspirasi kita 

untuk lebih memahami posisi perempuan 

di dalam bidang sains dan teknologi. 

Terima kasih.  

Angeline Panjaitan, Pembawa Acara 

Terima kasih Ibu Dr. Nurbani, dan kali ini 

kita juga akan mendengarkan speech dari 

Ibu Dewi Candraningrum, namun karena 

Ibu Dewi Candraningrum tidak bisa hadir 

hari ini, maka akan diwakilkan oleh Ibu 

Anita Dhewy, selaku Sekretaris Redaksi 

Jurnal Perempuan.   
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SAMBUTAN 
 

 

 

Anita Dhewy, Sekretaris Redaksi Jurnal Perempuan  

Selamat pagi, salam pencerahan dan 

kesetaraan, pertama-tama saya ingin 

mengucapkan permohonan maaf dari 

Mbak Dewi yang pada hari ini tidak bisa 

hadir. Kemarin hari Kamis, kami dapat 

kabar kalau bapaknya masuk ke ICU, jadi 

beliau terpaksa tidak hadir pada hari ini. 

Mbak Dewi sudah mempersiapkan 

pidatonya, jadi saya akan 

membacakannya. 

Terima kasih kami ucapkan kepada Ibu 

Nurbani ketua Pusat Studi Wanita 

Universitas Sumatra Utara; Ibu Sri Maulina 

Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Sumatra Utara, Ibu Ambarwati Guru SMK 

N 1 Jepara, Guru dan siswi-siswi SMK N 5, 

SMK N 9, dan SMK Binsa, Medan; jajaran 

pimpinan, kolega, segenap mahasiswa 

Universitas Sumatra Utara Medan, dan 

Sahabat Jurnal Perempuan, dan LSM dari 

Hapsari, dan KPPA, juga stakeholders  dan 

rekan-rekan media. 

Yayasan Jurnal Perempuan (YJP) adalah 

sebuah organisasi yang didirikan sejak 

tahun 1995. Jurnal Perempuan (JP) 

diterbitkan pertama kali pada tahun 1996 

dan merupakan jurnal pertama Indonesia 

yang membahas studi gender dan isu-isu 

perempuan. Hingga tahun 2016, JP telah 

terbit sebanyak 91 edisi dan dicetak 

sebanyak 1500-2000 eksemplar setiap 

edisinya. Visi dan misi YJP adalah untuk 

memberdayakan dan membela hak-hak 

perempuan. YJP berfokus pada 

pendidikan, penelitian dan publikasi. 

Pada pendidikan publik kali ini, JP 91 

membahas status anak perempuan dalam 

STEM (Sains, Teknologi, Engineering dan 
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Matematika). Dalam agenda SDGs 

(Sustainable Development Goals) atau 

dikenal juga sebagai agenda 2030, salah 

satu mandat dalam wacana kesetaraan 

adalah pentingnya perempuan, remaja 

perempuan dan anak-anak perempuan 

untuk menguasai Sains, Teknologi dan 

Inovasi (STI), yang merupakan tujuan 

kelima. Akan tetapi, dunia mengalami 

masalah mendasar dalam hal ini, yaitu 

adanya gap penguasaan dan akses STI 

oleh laki-laki dan perempuan.  

Setidaknya 90% pekerjaan sekarang 

membutuhkan keterampilan ICT 

(Information Communication and 

Technology). The Commission on the 

Status of Women (2011, 2014) dan 20 

tahun perjalanan Beijing Platform for 

Action (2015) merekomendasikan 

pemerintah dan pemangku kepentingan 

untuk mengadvokasi rendahnya 

perempuan dan remaja perempuan dalam 

ICT dan STI. Maka dari itu dibutuhkan 

investasi dan jalan akses untuk diberikan 

pada anak-anak dan remaja perempuan 

guna menutup jurang penguasaannya.  

Menurut laporan Bank Dunia, jumlah 

perempuan dalam STEM (Science, 

Technology, Engineering and 

Mathematics) terus-menerus menurun 

dari sekolah menengah sampai dengan 

universitas, kemudian diteruskan dalam 

pekerjaan di laboratorium, pengajaran 

dan pengambil kebijakan riset dan 

teknologi (mengacu pada UN Women 

Report 2015). Perihal ini disebabkan oleh 

rendahnya perempuan dalam pengambil 

kebijakan dan keputusan yang 

menyangkut riset teknologi di negara 

masing-masing. Kepemimpinan perem-

puan amat rendah dalam penggunaan 

energi, adaptasi perubahan iklim, dan 

produksi ekonomi. Dalam sektor formal, 

hanya 10% perempuan berada dalam 

sektor STI. Ini amat kecil sekali dan 

merugikan perempuan secara global.  

Dan yang lebih menyedihkan UN Women 

melaporkan hanya 5% perempuan saja 

yang menjadi anggota dari akademi 

nasional dalam disiplin sains teknologi. 

Mengapa hal itu dapat terjadi? Karena 

anak-anak perempuan, remaja 

perempuan dari kecil telah terdiskoneksi 

dengan akses teknologi dan tak adanya 

dukungan budaya dan lingkungan pada 

anak-anak dan remaja perempuan untuk 

menguasai STI, ICT, STEM.  

Salah satu cara untuk mereduksi gap 

tersebut adalah mengadvokasi sekolah-

sekolah kejuruan untuk membuka peluang 

lebih banyak pada anak dan remaja 

perempuan. Data Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan menarasikan bahwa di 

Indonesia setidaknya ada 6.800 SMK 

(Sekolah Menengah Kejuruan). ADB (Asian 

Development Bank) menunjukkan 

pentingnya SMK dengan membuka data 

bahwa tantangan ekonomi Indonesia 

besar karena hanya 120 juta pekerja ada 

dalam sektor formal dan terlatih. Ini 

terlalu sedikit, maka diperlukan SMK.  

Depdikbud melaporkan juga bahwa hanya 

62% guru-guru SMK yang memenuhi 

kualifikasi standar sekolah kejuruan. ADB 

melaporkan bahwa banyak siswa SMK 

berasal dari keluarga berlatarbelakang 

ekonomi kelas bawah. SMK membuka 

jurusan sebanyak 46% dalam teknologi 

dan industri, 43% dalam bisnis dan 
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manajemen, 5% dalam agrikultur dan 

2,4% dalam seni dan kerajinan tangan. 

Yang menyedihkan hanya 4 anak 

perempuan dari 10 siswa adalah 

perempuan (Strait Times 2015).  

STEM di Indonesia, selain diperkenalkan di 

sekolah tingkat dasar, menengah dan 

universitas, secara khusus ada di SMK 

(Sekolah Menengah Kejuruan). Dalam film 

dokumenter GIZ berjudul Indonesian 

Women in Science and Technology perihal 

sosialisasi SMK bagi anak perempuan 

menarasikan bahwa siswi di SMK yang 

berbasis STEM (Teknik Pendingin & Tata 

Udara, Pemesinan, Teknik Kendara 

Ringan) hanya 2% dibandingkan siswa laki-

laki yang hampir 98% untuk kelas X, XI, XII 

dan XIII (PDSP Kemdikbud 2015). Defisit 

anak perempuan dalam SMK dengan basis 

STEM menegaskan kembali disparitas 

gender secara nasional. Promosi dan 

langkah afirmatif untuk memperkenalkan 

ini pada anak dan remaja perempuan 

amat penting untuk menutup disparitas 

tersebut. Dalam dokumenter ini 

dinarasikan bagaimana Okti Diani 

merupakan satu-satunya siswa 

perempuan dari 65 siswa lain Teknik 

Pemesinan di SMKN1 Cibinong. Widia 

Putri juga merupakan sedikit dari siswi 

yang masuk jurusan Mesin Pendingin dan 

Tata Udara kelas XII di SMKN1 Magelang. 

Ini tentu bukan kabar yang baik. Sosialisasi 

STEM untuk anak-anak perempuan perlu 

dilakukan dengan lebih banyak lagi 

melalui kecintaan pada sains dan 

teknologi. 

Pendidikan Publik JP91 kali ini akan 

membedah pelbagai matra atas gap 

perempuan dalam ICT, STI, dan STEM. 

Terima kasih atas kehadiran dan 

keterlibatannya yang luar biasa. Selamat 

Berdiskusi. Terima kasih. 

Angeline Panjaitan, Pembawa Acara 

Terima kasih Ibu Anita Dhewy, banyak 

sekali info yang kita dapat hari ini, bahwa 

masih sedikit sekali anak perempuan yang 

ada di SMK. Yang dari SMK mana? Oh 

banyak ternyata. Bangga nggak jadi anak 

perempuan di SMK? Bangga ya jadi 

perempuan. Seperti yang tadi sudah 

dijelaskan oleh ibu Anita, hari ini kita akan 

memutar sebuah film, karya dari GIZ yang 

berjudul Indonesian Women in Science. 

Untuk lebih jelasnya, mari kita saksikan 

bersama-sama Indonesian Women In 

Science. 

----Pemutaran Film Indonesian Women In 

Science--- 

Angeline  Panjaitan, Pembawa Acara 

Di film tadi ada Ibu Ambarwati, ST, silakan 

berdiri Ibu,  benar-benar menginspirasi, 

saya jadi ingin masuk SMK lagi tapi tidak 

bisa. Dan kita akan masuk ke acara yang 

menjadi tujuan utama, sebelumnya saya 

mengingatkan bahwa nanti akan ada sesi 

tanya jawab untuk bapak-ibu, adik-adik 

SMK dan rekan-rekan mahasiswa, jadi 

akan ada tiga bingkisan untuk tiga 

penanya pertama, jadi silakan pertanyaan 

pamungkasnya, pertanyaan pertama akan 

mendapat bingkisan dari Yayasan Jurnal 

Perempuan. Dan untuk acara selanjutnya 

saya panggil Kak Anita, dipersilakan ke 

depan.  
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3 
DISKUSI 

 

 

 

Anita Dhewy, Moderator 

Terima kasih Angeline, saya undang ke 

depan, ibu Sri Maulina, ibu Ambarwati, 

dan Kakak Andi Misbahul Pratiwi.  Senang 

sekali pagi ini kita berkumpul bersama di 

sini. Bersama kita pagi hari ini sudah ada 

tiga perempuan hebat, saya akan 

memperkenalkan dulu masing-masing 

pembicara di depan, dan membacakan 

biografi masing-masing. Dari yang di 

ujung, ibu Ir. Sri Maulina, PhD., beliau 

adalah Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Sumatra Utara. Ibu Maulina merupakan 

Dekan Fakultas Teknik periode 2016-2021, 

beliau baru dilantik pada bulan Mei lalu, 

jadi baru sekitar enam bulan. Terpilihnya 

ibu Maulina sebagai Dekan Fakultas 

Teknik menjadi sejarah tersendiri karena 

ibu Maulina merupakan Dekan 

perempuan pertama dari Fakultas Teknik. 

Ini tentu saja satu prestasi yang perlu 

diberi apresiasi. Ibu Maulina merupakan 

aalumni Fakultas Teknik Jurusan Teknik 

Kimia Universitas Negeri Jenderal 

Soedirman tahun 1986. Beliau 

memperoleh gelar Master dari Institut 

Teknologi Bandung pada tahun 1994, 

sementara gelar doktornya di bidang 

Teknik Kimia, diraih pada tahun 2014 dari 

University of Malaya. Kemudian yang di 

sebelah kanan saya, ibu Ambarwati, beliau 

adalah guru SMKN 1 Jepara. Tadi kita 

sudah lihat di film bagaimana sosok ibu 

Ambar. Ibu Ambarwati lahir dan berkarier 

di Jepara. Setelah lulus dari Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan Universitas Diponegoro, Ibu 

Ambar kemudian mengajar di SMKN 1 

Jepara, dan mengampu mata pelajaran 

Produktif Nautika Kapal Penangkapan 

Ikan.  Ibu Ambar selain mengajar juga aktif 
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meningkatkan kapasitas dan 

kemampuannya dengan mengikuti banyak 

workshop dan pelatihan seperti sosialisasi 

pelatihan dan pemanfaatan teknologi 

penginderaan jarak jauh untuk perikanan 

yang diadakan Lapan (Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional), 

juga yang diadakan oleh Kemendiknas, 

dan Universitas di Jepang tentang Marine 

and Fisheries Education. Pembicara ketiga 

yaitu kakak Andi Misbahul Pratiwi, Andi 

lulusan dari SMKN 1 Cibinong Jurusan 

Teknik Komputer Jaringan, kemudian 

melanjutkan studi di Universitas 

Gunadarma, Fakultas Teknik Industri, 

Jurusan Teknologi Informatika, dan lulus 

tahun 2015. Saat ini sedang menempuh 

studi di program studi Kajian Gender 

Universitas Indonesia. Andi juga menjadi 

redaksi Jurnal Perempuan. Andi juga aktif 

di organisasi mahasiswa, antara lain, 

pernah menjadi ketua Komisi 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

Wilayah Depok di KNPI (Komite Nasional 

Pemuda Indonesia) dan juga ketua Lisuma 

(Lingkar Studi Mahasiswa) serta aktif di 

Badan Eksekutif Mahasiswa, ketika kuliah 

di Universitas Gunadarma. Andi juga 

banyak menulis dan salah satunya menulis 

untuk JP 91 yang nanti akan dibahas 

dalam diskusi hari ini. Ketika kami 

menyiapkan JP 91, kami mewawancarai 

Profesor Cordelia beliau adalah profesor 

perempuan pertama asal Indonesia, di 

Monash University, Australia. Beliau 

sempat mengatakan bahwa role model 

perempuan itu menjadi penting dalam 

meningkatkan ketertarikan minat anak 

perempuan untuk terjun di bidang STEM. 

Bersama kita kali ini sudah ada ibu 

Maulina yang juga dekan perempuan 

pertama di Fakultas Teknik. Kita akan 

mendengarkan bagaimana sebenarnya 

tantangan perempuan untuk bergerak 

atau bergelut di bidang STEM. Kepada ibu 

Maulina saya persilakan memaparkan 

presentasi kurang lebih 15 menit, terima 

kasih ibu. 
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DISKUSI 
“Dukungan masyarakat dan lingkungan diperlukan 
untuk mengikis kuatnya stereotip  bahwa anak 
perempuan tidak cocok belajar STEM” –Sri Maulina 

 

 

Sri Maulina, Dekan Fakultas Teknik Universitas Sumatra Utara 

Terima kasih kepada Ibu Moderator, terima kasih kepada Jurnal Perempan, terima kasih 

kepada Ibu Nurbani yang telah membuka cakrawala saya tentang perempuan, karena 

sebenarnya selama ini yang saya pikirkan itu adalah bagaimana untuk meningkatkan indeks 

prestasi mahasiswa, bagaimana supaya mahasiswa itu dapat lulus dengan tepat waktu, 

bagaimana supaya program studi yang ada di Fakultas Teknik itu bisa terakreditasi A, saya 

belum terpikir dengan perempuannya, berarti dengan adanya ini, bertambah satu lagi tugas 

saya, saya harus memerhatikan perempuan-perempuan yang ada di Fakultas Teknik. Saya 

merasa bangga saat ini saya berada diantara perempuan-perempuan hebat, terima kasih 

banyak. Karena saya juga belum pernah bergelut dengan informasi-informasi tentang 

perempuan, barangkali informasi yang akan saya sampaikan juga sangat sedikit sekali. Tema 

yang diberikan pada saya tentang bagaimana kesempatan perempuan dalam 

pengembangan sains dan teknologi. Di tahun ini kita mendengar beberapa perempuan yang 

mendapat penghargaan, antara lain, peraih penghargaan Forbes Foundation Award  for 

Women in Science, yang meneliti tentang potensi berbagai bahan yang dapat digunakan 

untuk pengobatan. Kemudian juga ada perempuan Indonesia yang masuk dalam 30 

peringkat Forbes. Jadi majalah Forbes setiap tahun memilih 300 pemimpin wirausahawan 

dan pembaharu usia di bawah 30, dan di 10 sektor industri. Jadi terdapat 17 orang dari 

Indonesia dan 7 diantaranya adalah perempuan, dan dua dari tujuh perempuan tersebut 

bergerak dibidang sains. Jadi kalau kita ikuti lebih lanjut, itu mengenai health care. Ini 

mungkin semua sudah kenal [menunjuk presentasi], ini merupakan perempuan-perempuan 

hebat, diantara perempuan-perempuan hebat yang ada di Indonesia, berikut saya tampilkan 

tiga perempuan yang bergerak di bidang sains. 
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“Betti Alisjahbana 
merupakan perempuan 
pertama yang pernah 
memimpin IBM di Asia 
Pasifik” 

Kebetulan mereka bertiga merupakan alumni Institut 
Teknologi Bandung. Jadi yang pertama adalah ibu Betti 
Alisjahbana. Ibu Betti Alisjahbana merupakan perempuan 
pertama yang pernah memimpin IBM di Asia Pasifik. IBM ini 
bergerak di bidang teknologi informatika, jadi perusahaan 
yang paling tua yang bergerak di bidang teknologi dan 
informatika adalah IBM. Jadi mengenai komputer dan 
perangkatnya ataupun alat pembantu untuk menggerakkan 
komputer pertama sekali tentunya dimotori oleh IBM. 
Kemudian selanjutnya ibu Karen Agustiawan, ia pernah 
menjadi direktur PT Pertamina. Kalau kita melihat 
Pertamina yang terbayang oleh kita apa? Yang terbayang itu 
bensin, bahan bakar, tapi kan kita terbayang juga 
bagaimana proses pembuatan dari bahan bakar tersebut. 
Dari mulai alam yang terdiri dari beribu-ribu fraksi, 
kemudian dihasilkan satu fraksi yang digunakan untuk 
bahan bakar, misalnya bensin atau solar. Itu semua 
merupakan teknologi, di dalamnya bermacam-macam, ada 
proses pemanasan, ada proses pendinginan, ada proses 
pemisahan yang berlangsung dengan tekanan tinggi, yang 
berlangsung dengan tekanan vakum. Jadi ini menyangkut 
teknologi yang hebat, dan itu dipimpin oleh seorang 
perempuan. Kabarnya juga beliau sempat menaikkan 
keuntungan dari Pertamina sebesar 2,7 M. Selanjutnya 
adalah Ibu Audist Subekti, ia merupakan alumni Jurusan 
Kimia, dari ITB. Ia saat ini memimpin perusahaan 3M, 
sebagai salah seorang direktur yaitu direktur teknis. 
Perusahaan ini bergerak di berbagai bidang mulai dari bisnis 
industri dan transportasi, bisnis informasi, kesehatan dan 
banyak lagi, ada enam pusat bisnis yang mereka kelola, jadi 
memang hebat. Dari situ dapat kita lihat bahwa prestasi 
tersebut menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
kemampuan untuk berkontribusi besar di dalam 
pengembangan sains dan teknologi. Kemampuan mereka itu 
tidak diragukan lagi, karena sudah mendapat pengakuan 
dari tingkat nasional. Lalu bagaimana sebenarnya 
kesempatan perempuan dalam menempuh pendidikan 
berbasis STEM? Sesuai Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 
2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
menyangkut pemerataan kesempatan antara laki-laki dan 
perempuan, maka dengan adanya peraturan ini perempuan 
memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang 
setara dengan laki-laki, termasuk juga dalam bidang STEM. 
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Tadi kita dengar bahwa ada sekolah yang 

didominasi oleh laki-laki, di Fakultas 

Teknik juga seperti itu. Jadi ini ada data 

hanya 2% dari total siswa adalah 

perempuan. Bahkan pernah ada data yang 

kami ambil dari tahun 2007-2016, bahwa 

selama tiga tahun tidak ada perempuan 

yaitu di Jurusan Teknik Mesin. Sekarang, 

apa itu STEM? Jadi kalau kita lihat dari 

rumusan-rumusan yang ada, ataupun 

terjemahan dari website, bisa kita lihat 

STEM, Sains, Teknologi, Engineering dan 

Matematika, definisi yang ada sudah saya 

sampaikan, tapi secara ringkas akan saya 

jelaskan seperti ini. Saya juga heran 

kenapa istilahnya STEM. Kalau kita lihat 

urutan pergerakan keilmuannya, 

sebenarnya dimulai dari matematika, 

matematika sebagai ilmu dasar, ilmu yang 

akan menguantifikasi, kemudian dia 

bergerak ke sains. Sains itu ilmu dasar, 

akan membicarakan tentang hukum-

hukum, tentang prinsip dasar, dan 

metode. Dari situ ia bergerak ke 

engineering. Di engineering ia akan 

merancang tentang sesuatu yang akan 

dibuat, sesuatu yang akan diproduksi. 

Setelah dirancang, maka akan diperoleh 

suatu teknologi, teknologi manakah yang 

paling baik untuk merancang, untuk 

mendapatkan suatu produk dengan 

kualifikasi yang kita inginkan. Bisa kita 

bayangkan seperti ini, misalnya air laut, air 

laut itu rasanya asin. Dari sains kita tahu 

bahwa di situ ada garam, ada air. Kita mau 

mengambil garam, jadi cara engineering-

nya gimana? Jadi cara engineering-nya 

kita akan membuat satu proses 

bagaimana garam bisa didapat dengan 

kualitas yang baik. Jadi misalnya dengan 

proses pemisahan air dengan garam. Lalu 

teknologinya bagaimana? Teknologi 

bergantung pada kualitas ataupun 

kualifikasi dari produk yang kita inginkan. 

Misalnya kalau garam biasa, cukup 

dengan proses penguapan, maka 

teknologi yang kita perlukan hanyalah 

teknologi evaporasi. Maka seperti di 

Madura, ia dibiarkan saja. Lalu sekarang 

ada garam dengan kualifikasi tertentu, 

seperti garam meja, garam dapur yang 

warnanya putih, tentu ada penggunaan 

teknologi di situ sehingga bisa menjadi 

putih. Bagaimana supaya kualifikasinya 

memenuhi standar, misalnya satu 

senyawa yang tidak diinginkan tidak 

terdapat di garam tersebut mengingat 

laut memiliki banyak senyawa. Nah kita 

membutuhkan teknologi di situ. Jadi 

sebenarnya bukan STEM kalau saya pikir, 

tapi kenapa orang bilang STEM, mungkin 

STEM punya arti kata yang lebih jelas. Tapi 

kalau kita balik matematika, sains, 

engineering, teknologi, nggak ada artinya, 

tapi sebenarnya urutannya seperti itu. 

Kira-kira begitu saya menggambarkan 

bagaimana perjalanan dari matematika, 

kemudian sains, engineering, dan 

teknologi.  

Menurut Economics and Statistics 

Administration tahun 2011 diungkapkan 

bahwa bidang pekerjaan STEM mencakup 

pekerjaan profesional dan mendukung 

teknik pada lapangan ilmu komputer, 

engineering kehidupan, dan ilmu fisika. 

Sekarang yang paling banyak yang bisa 

diambil wanita adalah bidang teknologi 

informatika, di bidang itu mereka 

memang mempunyai kesempatan yang 

sangat besar. Ada beberapa studi yang 

dilakukan oleh sejumlah perusahaan, 
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yakni bagaimana pandangan anak 

perempuan untuk belajar dan berkarier di 

bidang STEM. Seperti studi dari Girls in 

Tech oleh Mastercards tahun 2015 yang 

dilakukan terhadap 1560 anak yang 

berusia antara 18-19 yang dilaksanakan di 

Asia Pasifik mencakup Australia, Cina, 

Indonesia, India, Malaysia dan Singapura. 

Berdasarkan hasil penelitian yang mereka 

peroleh, menyatakan bahwa 68% yang 

melibatkan mereka untuk bergerak di 

bidang STEM adalah karena orang tua, 

kemudian 9% karena teman, dan 8% 

karena guru. Dari 68% itu, setelah diteliti 

lagi, ternyata 63% karena orang tuanya 

memang bergerak di bidang STEM. Jadi 

memang pengaruh dari keluarga sangat 

besar sekali di dalam pembentukan 

keinginan anak untuk bergelut di bidang 

STEM. Kemudian apa sebabnya kenapa 

begitu sedikit, alasannya karena 

pelajarannya sulit, ini sampai 40%, dan 

kurangnya minat 32%. Selain itu 

perempuan yang paling tidak suka STEM 

dari Asia Pasifik yang diteliti oleh 

Mastercard adalah Australia, dimana yang 

menyukai STEM hanya 33%, dan yang 

paling tinggi adalah Cina 76% dan India 

69%. Untuk itu, dapat kita lihat bahwa 

peran orang tua perlu untuk 

menumbuhkan minat anak perempuan 

dalam mempelajari STEM. Kemudian, 

orang tua dapat berperan sebagai role 

model utama untuk memperkenalkan 

STEM sedini mungkin, dengan cara yang 

akrab, atraktif dan menyenangkan. Lalu, 

perlu dukungan masyarakat dan 

lingkungan, sehingga mampu mengikis 

kuatnya stereotip  dalam masyarakat 

bahwa anak perempuan tidak cocok 

belajar STEM. Saya dari Teknik Kimia, 

suami saya Teknik Sipil, anak saya satu di 

Psikologi, dan nggak suka dengan berbau 

teknik, justru dia sukanya main piano, dia 

bilang nggak usah kuliah, main piano saja. 

Saya bilang, "Jangan main piano, itu nanti 

boleh sampingan." Kemudian satu lagi di 

Planologi. Planologi sebenarnya unsur 

tekniknya nggak terlalu tinggi walaupun 

memang masih termasuk teknik. Yang 

satu lagi di [Teknik] Sipil, karena memang 

ayahnya di bidang itu, dan anak saya itu 

laki-laki. Nah yang dua perempuan ini 

50%:50%, yang satu tidak suka, yang satu 

suka. Walaupun yang satu di Planologi, 

tetapi tidak seperti kami yang memang 

STEM, Teknik Kimia dan Teknik Industri. 

Jadi saya nggak tahu juga, mungkin dia 

bosan melihatnya barangkali. Padahal 

kalau kita lihat, mungkin bisa dipelajari 

lagi, kemampuan mereka ada, tapi ia tidak 

suka, tentu saja kita tidak boleh memaksa 

anak, itu yang terjadi dengan saya.  

Kemudian survei yang dilakukan oleh ESA 

(Economic and Statistic Administration) di 

Amerika, penelitian dari tahun 2000-2009, 

menyatakan bahwa 48% tenaga kerja 

perempuan di Amerika, 50%-nya adalah 

tenaga kerja yang bergerak di bidang 

STEM. Jadi, dari 48% yang tenaga kerja 

perempuan, setengahnya bergerak di 

bidang STEM. Dari tahun 2009, tenaga 

kerja berjumlah lebih kurang 7,4 juta, jadi 

kita bisa bayangkan kira-kira berapa 

pekerja STEM di Amerika, jadi memang 

kecil juga. ESA memberi kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang berkontribusi 

pada perbedaan laki-laki dan perempuan 

pada pekerjaan di bidang STEM adalah 

kurangnya role model perempuan, 

kemudian stereotip gender dan kurangnya 
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keluarga yang bekerja pada lapangan 

STEM, jadi masih berkisar pada 

kesimpulan bahwa kurangnya minat 

dikarenakan pengaruh keluarga. Sekarang 

saya mau cerita di Fakultas Teknik, data 

yang saya ambil dari tahun 2007-2016. Di 

Fakultas Teknik Universitas Sumatra Utara 

(USU) ada 7 program studi yaitu, Teknik 

Sipil, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik 

Industri, Teknik Kimia, Arsitektur, dan 

Lingkungan, tapi Lingkungan ini masih 

baru belum ada alumni. Perbandingan 

antara perempuan dengan laki-laki, yang 

berimbang adalah di Arsitektur, bahkan 

perempuannya lebih tinggi sedikit. 

Kemudian di Teknik Kimia, laki-laki masih 

lebih tinggi, tapi hampir berimbang. Di 

Teknik Industri, laki-laki lebih tinggi. Jadi 

yang lebih tinggi perempuannya adalah di 

Arsitektur sedang kalau di Mesin memang 

sangat jauh sekali, yang tadi saya katakan 

ada kurun waktu 3 tahun tidak ada 

mahasiswinya, jadi sangat jauh sekali.   

Kalau kita lihat dari persentasenya, selama 

10 tahun, di Teknik Mesin perbandingan 

antara perempuan dan laki-laki hanya 

1,84%, jadi hampir sama dengan yang tadi 

yang 2%. Lalu kalau di Sipil, 

perempuannya 22%, kalau di Elektro 

9,19%, jadi termasuk sedikit juga, dan 

kalau di Teknik Industri 40,9%, jadi hampir 

kira-kira selisih 10%. Di Teknik Kimia 

perempuannya 44%, tetap masih banyak 

laki-lakinya, di Arsitektur sampai 53,14%, 

kalau Teknik Lingkungan lebih banyak 

perempuan, jadi total secara keseluruhan  

kalau kita lihat, mahasiswa selama 10 

tahun di Fakultas Teknik terdiri dari 

28,93% perempuan, memang masih 

sangat kurang sekali. Jadi dapat kita lihat, 

terdapat bidang-bidang tertentu, di Teknik 

yang lebih diminati ataupun terasa lebih 

soft untuk perempuan, seperti Arsitektur 

misalnya. Teknik Kimia hampir sama, tapi 

sebenarnya Teknik Kimia pekerjaannya 

juga berat dan ilmunya juga berat. Untuk 

Teknik Kimia harus menguasai fisika, 

matematika, tetapi yang sangat kita 

senangi adalah bahwa ternyata 

kemampuan anak perempuan itu jauh 

lebih tinggi daripada anak laki-laki untuk 

beberapa program studi kecuali Teknik 

Mesin. Teknik Sipil, indeks prestasi dari 

anak perempuan lebih tinggi daripada 

anak laki-laki secara kumulatif, yakni anak 

perempuan indeks prestasi rata-ratanya 

3,26 sedang anak laki-laki 3,19. Kemudian, 

untuk Elektro, yang tadinya sedikit anak 

perempuannya ternyata juga indeks 

prestasinya jauh lebih tinggi 3,38 

kumulatif, dan yang laki-laki 3,22. Di 

Teknik Industri juga seperti itu, lebih 

tinggi, 3,3 perempuan, laki-laki 3,2. 

Kemudian untuk Teknik Kimia, 

perempuannya 3,24, laki-lakinya 3,16, 

indeks prestasinya. Sedangkan untuk 

Arsitektur 3,2 perempuan, laki-lakinya 

3,08. Kalau dirata-rata, indeks prestasi 

rata-rata perempuan selama 10 tahun, 

perempuan 3,27, dan laki-laki 3,18. Jadi 

kalau kita katakan sulit, ternyata tidak 

juga karena perempuan yang mempunyai 

indeks prestasi lebih tinggi.  

Perempuan mempunyai kemampuan 

untuk mengikuti pendidikan di 

keseluruhan bidang Ilmu Teknik. Kita 

kembali ke sifat dasar perempuan bahwa 

secara umum perempuan memiliki 

kemampuan akademis yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki, ini juga sudah 

diteliti oleh Munandar tahun 1977, bahwa 
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perempuan cenderung lebih kreatif, 

kreativitasnya lebih tinggi daripada laki-

laki dengan perbandingan 58%:42%. 

Kemudian penelitian Aziz, tingkat 

kreativitas anak perempuan 53%, 

sementara anak laki-laki 47%. Artinya, 

perbedaan kreativitas antara anak laki-laki 

dan anak perempuan dimulai dari SD 

(Sekolah Dasar), dan di perguruan tinggi, 

perempuan dikenal lebih tekun dan lebih 

teliti dalam melakukan sesuatu. Tingginya 

prestasi akademik perempuan yang 

mengikuti pendidikan di bidang berbasis 

STEM, akan membuka peluang bagi 

mereka untuk berkiprah di bidang 

pekerjaan yang juga berbasis STEM. Jadi 

jangan takut, kita mampu, jadi mari sama-

sama kita bergelut di dalam teknologi. 

Teknologi sekarang semakin berkembang, 

mari kita sama-sama ikut berperan di 

dalam proses perkembangan teknologi. 

Perempuan bisa sebagai perencana, bisa 

sebagai perancang, dan peneliti, ditambah 

dengan penemuan TI (Teknologi 

Informasi) yang ada sekarang ini. Jadi 

kesempatan perempuan untuk 

menggeluti pekerjaan berbasis STEM bisa 

di bidang bio-engineering, sipil 

engineering, chemical-engineering, juga di 

bidang yang menghasilkan energi 

misalnya elektro, dan di bidang farmasi. 

Kiprah perempuan sebagai penemu 

berbagai peralatan sudah ada sejak dulu, 

yang menemukan mesin jahit, mesin 

tenun adalah perempuan. Jika kita ingat 

Marie Curie adalah perempuan yang bisa 

mendapatkan dua nobel sekaligus yaitu 

Nobel Fisika dan Kimia. Perempuan pula 

yang menemukan bahan aramaid atau 

kevlar yang dapat diaplikasikan sebagai 

rompi anti peluru. Jadi dengan sifatnya 

yang tekun, dia bisa menjadi seorang 

peneliti yang dapat mengembangkan sains 

dan teknologi. Sekarang kita lihat jumlah 

peneliti yang ada. Perbandingan jumlah 

peneliti perempuan di Indonesia, hanya 

30% dari total keseluruhan, di Indonesia 

jumlah peneliti perempuan sekitar 31%, 

sedang laki-laki 69%, ini data-data dari 

Unesco. Rasio jumlah peneliti di Indonesia 

terdapat 90 peneliti dari 1 juta rakyat 

Indonesia. Jumlah ini tentunya dapat terus 

ditingkatkan, mengingat penelitian 

memerlukan ketelitian, kemampuan yang 

memang dimiliki oleh perempuan. 

Penelitian di sini tentunya kita batasi 

adalah penelitian yang berada di bidang   

STEM. Tadi sudah dikatakan di awal ada 

perempuan yang menerima awards, 

seperti dari Forbes yakni dua perempuan 

Mesty Ariotedjo, dokter yang membuat 

portal WeCare.id yang bertujuan 

mengumpulkan dana untuk pasien di 

daerah terpencil. Di website tersebut 

beliau menampilkan profil pasien yang 

membutuhkan bantuan sehingga para 

donatur dapat memilih pasien yang ingin 

dibantu. Satunya lagi adalah Leonika, 

pendiri Reblood, ia menciptakan aplikasi 

bernama blood bank information system 

yang merupakan database bank darah 

yang mampu mempermudah proses 

pencarian darah untuk dokter. Kalau kita 

lihat dari sini perempuan juga mempunyai 

kesempatan di bidang informasi dan 

teknologi, ia mempergunakannya dengan 

ilmu yang ada, karena ia dokter, ia 

menerapkan ilmunya dengan 

menggunakan perangkat IT.  

Sebagai penutup,  pemerataan 

kesempatan antara laki-laki dan 
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perempuan berpartisipasi dalam 

pendidikan termasuk bidang STEM dijamin 

oleh pemerintah. Kemudian, dengan sifat 

yang dimilikinya berupa ketekunan, 

ketelitian, serta kreativitas yang lebih 

tinggi dari laki-laki, kesempatan 

perempuan untuk berkarier pada berbagai 

bidang pekerjaan berbasis STEM juga 

terbuka lebar. Sejak dahulu telah banyak 

hasil karya perempuan di bidang STEM 

yang mendapatkan pengakuan dunia 

hanya saja tidak dapat dipungkiri bahwa 

peran ganda perempuan telah 

memberikan beberapa batasan pilihan 

pada kariernya. Pekerjaan lapangan tentu 

saja menuntut untuk lebih banyak 

perhatian dan tidak mengenal waktu 

termasuk di malam hari, selain masalah 

lainnya seperti persepsi masyarakat 

ataupun kebijakan perusahaan yang 

belum sepenuhnya mau mempekerjakan 

perempuan pada bidang-bidang tertentu, 

serta masalah produktivitas yang lebih 

rendah terkait masa cuti yang lebih 

banyak pada perempuan. Terlepas dari 

semua itu, dukungan dari keluarga sangat 

berperan besar untuk mendukung kiprah 

perempuan dalam pengembangan STEM. 

Tak ketinggalan adalah dukungan dari 

guru-guru sekolah menengah. Saya rasa 

demikian saja, wassalamulaikum 

warohmatullahi wabarokatuh. 

Anita Dhewy, Moderator 

Baik terima kasih Ibu Maulina. 

Menyambung kalimat terakhir Ibu 

Maulina tadi bahwa dukungan dari guru 

SMK kepada anak-anak perempuan yang 

masuk di bidang teknik menjadi sangat 

penting, ketika menyiapkan JP 91, kami 

juga mengadakan riset, saya berkeliling ke 

sejumlah SMK di Jakarta dan sekitarnya, 

saya mendengar cerita siswi-siswi SMK 

yang masuk ke bidang STEM. Menarik 

sekali mendengar cerita-cerita mereka. 

Bersama kita sudah ada Ibu Ambar yang 

sehari-hari menemani siswa-siswi di SMK, 

kita akan mendengar bagaimana 

sebenarnya pengalaman menjadi guru di 

SMK dan bagaimana upaya-upaya yang 

dilakukan untuk membuka peluang bagi 

anak-anak perempuan untuk masuk di 

bidang STEM, silakan Ibu.  
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DISKUSI 
“Pembedaan mainan antara laki-laki dan perempuan 
sejak kecil memengaruhi pilihan anak perempuan 
untuk masuk dalam bidang STEM”  –Ambarwati 

 

 

Ambarwati, Guru SMKN 1 Jepara 

Pertama-tama marilah kita ucapkan puji sukur kehadirat Allah SWT, karena kita 

dipertemukan di kesempatan yang baik ini di sini, untuk berdiskusi sama-sama, sharing 

berbagi ilmu, jadi saya sangat berterima kasih terutama pada panitia, Ibu Ima yang telah 

mengundang saya jauh-jauh dari pelosok kota Jepara, mungkin bapak ibu sudah pernah ke 

sana, Jepara itu kota terpencil, mepet laut, dan di sana yang paling dikenal adalah tokoh 

wanita RA. Kartini. Beliau adalah tokoh emansipasi perempuan, tapi sayangnya bapak ibu, 

dari kota yang tokoh perempuannya begitu terkenal secara internasional ternyata tidak 

diimbangi dengan nasib-nasib perempuan yang ada di sana. Di kota Jepara kebanyakan 

perempuan-perempuan di sana tinggal di wilayah pesisir, dan di sana yang paling banyak 

adalah produk-produk atau perusahaan mebel. Di sana yang paling sering kita dengar adalah 

sistem kawin kontrak, karena di sana ada perusahaan-perusahaan mebel asing yang 

akhirnya untuk bisa menguasai atau bisa membeli aset di sana [orang asing] harus kawin 

dengan wanita pribumi. Yang kita pikirkan seperti itu bapak dan ibu, jadi peran perempuan 

masih sangat miris.  
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“Orang tua punya 
peran untuk 
menumbuhkan minat 
anak perempuan dalam 
STEM” 

Lalu hubungannya dengan SMK apa? Nanti akan saya 
tampilkan. Data di sekolah saya yang kebetulan di SMKN 1 
Jepara terdapat jurusan-jurusan STEM seperti Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan, Jurusan Nautika Kapal Penangkap 
Ikan, Jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton, Jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan. Dari jurusan-jurusan yang berbasis 
STEM tersebut, data partisipasi atau data siswinya, 
contohnya yaitu dari Teknik Kendaraan Ringan atau 
Otomotif, dari awal tahun berdiri, tahun 2003-2016, tidak 
ada satupun siswa perempuannya, belum ada satupun 
untuk Nautika Penangkapan Kapal  Ikan, dari tahun 2003 
jurusan tersebut dibuka hingga tahun 2016. Kalau tadi di 
tayangan film disebut belum ada, baru pada tahun ajaran 
2016/2017 ada satu siswi perempuan yang mendaftar, 
hampir 300 peserta didik jurusan itu hanya ada satu 
perempuan. Untuk Teknik Kendaraan Ringan, belum ada 
dari hampir 350 siswa. Untuk Teknik Konstruksi Batu Beton, 
hanya ada tiga siswinya. Untuk Teknik Komputer dan 
Jaringan, ada enam siswinya. Jadi kalau melihat data seperti 
itu, betapa mirisnya kita. Belasan tahun yang lalu tidak ada 
data signifikan yang menunjukkan prestasi ke-SMK-an. 
Seperti yang disampaikan Ibu Sri tadi, menurut penelitian 
Mastercards tentang kenapa anak-anak perempuan tidak 
memilih belajar atau masuk ke SMK atau ke jurusan-jurusan 
yang berbasis STEM, tadi disebutkan yang pertama adalah 
karena bidang itu sulit. Kemudian bapak-ibu yang sudah 
punya anak, putra-putri SMP atau tingkat SLTA, mesti kalau 
belajar Matematika menjadi momok tersendiri, belajar 
fisika, apalagi, jadi yang bebau-bau STEM sudah menjadi 
mindset bahwa itu sulit, karena tidak adanya minat. Jadi 
yang namanya minat ini biasanya ditumbuhkan seperti yang 
tadi ibu Sri sampaikan bahwa yang paing berperan utama 
yaitu orang tua di rumah. Ya mungkin bapak-ibu di sini 
punya putra atau putri yang tingkat SLTA, tapi dalam 
memilih sekolah, tidak hanya di tingkat SLTA, tapi mungkin 
dari SD, sudah dipilihkan yang seperti ini, termasuk SLTA ini 
atau SMK jurusan ini. Kadang-kadang kita sebagai orang tua 
secara sadar maupun tidak sadar, sudah memberikan jalur 
masing-masing, anak perempuan jalurnya ini, anak laki-laki 
jalurnya seperti ini.  
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Jadi anak perempuan mulai dari kecil ia 

dididik dengan mainan yang khusus anak 

perempuan, untuk anak laki-laki misalkan 

main mobil-mobilan, pesawat-pesawatan. 

Ini ternyata menurut penelitian paling 

berpengaruh terhadap nanti ke depan 

anak-anak kita terutama anak-anak 

perempuan kita dalam memilih untuk 

mempelajari bidang STEM atau tidak, 

yakni kisarannya mencapai 68%. Di 

samping itu juga ada peran dari bapak ibu 

guru, mungkin di sini ada yang bapak-ibu 

guru, ini menjadi PR (Pekerjaan Rumah) 

sendiri buat kita semua. Kami sendiri 

selaku guru, bagaimana caranya agar 

bidang-bidang STEM, matematika, sains, 

menjadi menarik untuk anak-anak kita 

pelajari, sehingga kita perlu berinovasi 

sebagai guru. Kadang-kadang ketika anak 

masuk kelas, lalu guru mengajar dengan 

materi yang sudah dianggap sulit dengan 

metode belajar yang itu-itu saja seperti 

misalnya matematika dengan hanya 

menuliskan rumus-rumus, akan membuat 

anak-anak bosan. Ini menjadi PR buat kita 

semua, saya sendiri selaku guru berupaya 

untuk menyampaikan ilmu-ilmu agar 

menjadi menarik bagi anak-anak.  

Jadi untuk menciptakan generasi-generasi 

unggul nantinya terutama untuk siswa-

siswa perempuan, tidak hanya peran serta 

orang tua atau guru, namun juga harus 

dari lingkungan dan masyarakat. Ada 

namanya orang yang mendorong, tapi di 

sekolah ternyata minatnya tidak diasah 

oleh gurunya. Kadang-kadang di beberapa 

sekolah kesempatan untuk menjadi leader 

atau pimpinan diberikan pada siswa laki-

laki, tidak yang perempuan, misalkan yang 

STEM, teknik, dan sebagainya, 

kebanyakan laki-laki, padahal penting 

memberikan kepercayaan diri yang tinggi 

terhadap siswi-siswi. Jadi bapak dan ibu, 

disparitas gender itu satu permasalahan 

yang kompleks. Tapi peran serta kita 

sebagai guru adalah bagaimana kita paling 

tidak berkontribusi secara aktif untuk ikut 

mendukung agar gap antara laki-laki dan 

perempuan tidak semakin melebar yaitu 

melalui bidang pendidikan anak-anak 

perempuan. Saya rasa cukup, 

wassalamualaikum warohmatullahi 

wabarokatuh.    

Anita Dhewy, Moderator 

Terima kasih Ibu Ambar, nanti kita bisa 

menggali lebih banyak dalam sesi tanya 

jawab. Kita sekarang akan mendengarkan 

paparan dari Kakak Andi yang membahas 

tentang bagaimana perempuan 

programmer dalam pendidikan dan dalam 

dunia kerja atau dalam karier. Silakan, 

Andi. 
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DISKUSI 
“STEM telah dikonstruksikan sebagai wilayah 
maskulin, pembongkaran terhadap mitos teknologi 
yang maskulin penting dilakukan”  –Andi Misbahul 
Pratiwi 

 

 

Andi Misbahul Pratiwi, Mahasiswa Kajian Gender UI 

Terima kasih semuanya, selamat siang, 

masih pada semangat? Saya kira dari Bu 

Sri dan Bu Ambarwati sudah menjelaskan 

banyak paparan data-data dan fakta di 

lapangan, mungkin saya akan sedikit 

berbeda, karena saya juga menulis di JP 

91, bisa dibuka JP halaman 8. Saya 

mencoba menjelaskan fenomena 

bagaimana perempuan sangat defisit di 

bidang STEM. Jika kita merujuk pada 

gerakan feminisme awal yakni feminisme 

liberal, kelompok feminisme liberal 

mendorong perempuan untuk terlibat di 

bidang politik dan pendidikan, karena 

memang gerakan perempuan pertama kali 

mendorong ke dalam ranah akademik. 

Apa sih yang didorong? Gerakan ini belum 

masuk pada perbincangan tubuh, tapi 

bicara soal kenapa perempuan tidak 

punya akses atas pendidikan, kenapa 

perempuan tidak memiliki akses di bidang 

politik, feminis liberal menggugat itu. Tapi 

sebenarnya ketika kita berbicara di 

universitas, saya rasa sekarang sudah 

tidak ada lagi pembedaan bahwa kamu 

perempuan kamu tidak boleh masuk 

Teknik Mesin, misalnya kamu perempuan 

di SMK, tidak boleh masuk jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan, saya rasa itu sudah 

bisa ditembus, tidak ada batasan-batasan 

itu. Tetapi ketika tidak ada perempuan di 

jurusan ini, mereka sering bilang, “Emm 

saya gak jadi deh”. Saya sebenarnya mau 

masuk jurusan itu tapi gak jadi karena gak 

ada teman perempuannya, nanti saya 

gimana. Saya rasa adik-adik di sini 

merasakan hal itu, ketika mau masuk 

Teknik Komputer Jaringan, tapi temannya 
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cuma dua, tiga orang, mungkin itu. Jadi 

sebenarnya gerakan feminis liberal sendiri 

belum mampu menjawab tantangan hari 

ini yakni ketika pendidikan sudah dibuka, 

tapi ternyata banyak stereotip yang 

dilontarkan, “Nanti kalau kamu tuh masuk 

Teknik Kendaraan Ringan, jadi tomboi, 

perempuan gak nikah nih”, ada label 

perempuan jadi “mengerikan”, “aku gak 

mau deket-deket dia”, gitu. Itu akhirnya 

jadi momok tersendiri, jadi sekarang saya 

tidak mau membedakan misalnya Fakultas 

Teknik itu lebih baik dari Fakultas 

Humaniora atau fakultas ilmu alam 

lainnya dan ilmu sosial. Tapi problemnya 

perempuan akhirnya mengambil jarak di 

bidang teknologi. Berdasarkan data 90% 

pekerjaan saat ini harus melek TI, 

setidaknya kita harus bisa membuat 

presentasi dan sebagainya dan itu menjadi 

keharusan. Di daerah lebih banyak 

perempuan yang tidak memiliki akses. 

Ketika perempuan berjarak dengan 

teknologi, kedepannya pada pekerjaan-

pekerjaan yang melibatkan teknologi 

tinggi/high tech, perempuan tidak dapat 

masuk ke dalam ranah itu, padahal dalam 

ekonomi global justru disitu merupakan 

potensi perempuan untuk mendapatkan 

kesempatan yang lebih. Saya rasa itu latar 

belakang yang harus kita pahami terlebih 

dahulu kenapa perempuan penting untuk 

melek teknologi. Kemudian selanjutnya 

gerakan feminis sosialis atau Marxist, 

mereka juga phobia terhadap teknologi 

karena merasa teknologi mengambil alih 

tugas manusia perempuan, misalnya itu 

menjauhkan perempuan dalam industri, 

akhirnya pekerjaan perempuan diambil 

alih oleh teknologi. Misalnya perempuan 

itu menjahit, karena ada teknologi jahit, 

perempuan tidak masuk dalam ruang 

industri jahit, akhirnya perempuan di 

rumah saja, itu karena ada phobia dalam 

feminis Marxis bahwa teknologi industri 

ini sebenarnya menindas perempuan. Tapi 

yang ingin saya tawarkan dalam tulisan 

saya sebenarnya bahwa hari ini 

problemnya adalah kita tidak bisa 

mendikotomi bahwa teknologi adalah 

milik laki-laki, bahwa sebenarnya 

teknologi itu netral gender, siapapun 

ketika kalian berminat untuk masuk dalam 

dunia teknologi, kalian bisa. Maka 

kemudian muncul gerakan techno 

feminisme. Feminisme hari ini tidak boleh 

takut terhadap teknologi. Feminis liberal 

mengatakan bahwa ketika laki-laki 

dikurung atau dikondisikan, dibentuk 

sama seperti perempuan, maka laki-laki 

akan tumbuh sama seperti perempuan, 

yang tidak suka terhadap teknologi, dia 

juga akan lebih suka masak-memasak, jadi 

itu adalah konstruksi. Tadi seperti 

dipaparkan Bu Ambar, kita sudah 

dibiasakan dengan permainan boneka, dll, 

akhirnya perempuan tidak mempunyai 

kemampuan di bidang teknik, karena 

memang sejak kecil perempuan tidak 

dilatih untuk melihat hal-hal yang lebih 

detail, tidak dilatih untuk bermain robot, 

karena misalnya orang tuanya sudah takut 

nanti ia akan tomboi dan lain-lain. 

Akhirnya hal itulah yang menjauhkan 

perempuan dari dunia teknologi.  

Kemudian, fakta lainnya adalah bahwa 

pemenang nobel, kita tahu Nobel Prize 

dari tahun 1901 sampai sekarang, kurang 

dari 5% perempuan mendapatkan 

penghargaan nobel. Misalnya dalam JP 91 

ada resensi buku Nobel Prize Women in 
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Science oleh Indriyani, dia menuliskan 

bahwa sudah lebih dari 100 abad (1901-

2016), dari 1.000 penghargaan, hanya 48 

perempuan yang mendapatkan 

penghargaan, itu kan sangat sedikit sekali, 

jadi ada problem mendasar tentang 

pemahaman teknologi dalam dunia kita. 

Misalnya ibu saya susah untuk presentasi 

mengetik, karena memang tidak 

dibiasakan, karena memang akhirnya 

sudahlah itu urusan laki-laki. Misalnya ada 

lampu rusak, kita panggil laki-laki, padahal 

bukan berarti perempuan tidak bisa, 

tetapi karena memang kita sudah 

mengarahkan itu sebagai pekerjaan laki-

laki. Kita berpikir misalnya dalam 

kepanitiaan, untuk urusan teknis diberikan 

pada laki-laki, perempuan urusannya yang 

nonteknis. Itu adalah problem salah 

berpikir kita yang masih membedakan 

laki-laki dan perempuan. Tapi feminisme 

sendiri bukan berarti akhirnya 

memunculkan ketimpangan baru, kita 

juga harus membedakan mana gender, 

mana jenis kelamin. Misalnya saya sebagai 

perempuan, saya masuk Jurusan Teknik, 

saya belajar di Jurusan Teknik, tapi saya 

tetap akan menjalankan fungsi-fungsi 

melahirkan, menyusui, dan lain-lain. Itu 

yang kadang-kadang kita salah paham 

perbedaan seks dan gender. Bahwa 

gender adalah konstruksi sosial, kita selalu 

menekankan bahwa perempuan 

masuknya sastra, laki-laki masuknya 

teknik, jadi kita sejak awal sudah 

menentukan, sejak anak kita lahir, kita 

sudah menentukan apa cita-cita mereka, 

padahal kita nggak tahu ternyata mereka 

misalkan mau jadi astronot. Kita tahu ibu 

Karlina Supeli seorang fisikawan sekaligus 

Astronom, bahwa perempuan juga bisa, 

tidak ada ilmu yang terlalu berat dan tidak 

ada ilmu yang terlalu ringan, saya rasa 

semua ilmu itu sama, butuh effort, butuh 

usaha untuk bisa mengusainya. Dalam 

tulisan saya tentang perempuan 

programmer, faktanya memang di 

Indonesia masih sedikit sekali perempuan 

di bidang programmer, tapi ternyata 

ketika direkrut, banyak sekali perempuan, 

mungkin nanti perempuan ternyata lebih 

tekun dan ketika dia menjadi minoritas 

akhirnya dia berusaha untuk bisa 

menguasai programmer. Kemudian adik-

adik di sini nanti bisa mengungkapkan apa 

sih problem di SMK, apakah ada stigma, 

“Kamu perempuan kok masuk Teknik 

Mesin”. Saya rasa perempuan hari ini 

ketika masuk dunia STEM butuh dukungan 

dari kita semua termasuk laki-laki, bukan 

hanya perempuan. Akhirnya relasi laki-laki 

perempuan ini bukan saling menindas, 

jadi bukan berarti perempuan lebih atas 

atau laki-laki di atas, tapi pada akhirnya 

feminisme ingin mewujudkan bahwa laki-

laki dan perempuan bisa saling bekerja 

sama dalam segala aspek. Saya rasa itu,  

terima kasih.     
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4 
TANYA & JAWAB 

 

 

 

Anita Dhewy, Moderator 

Terima kasih Andi, pembongkaran mitos atas teknologi menjadi penting bahwa teknologi 

bidang STEM khususnya, itu sulit, atau itu dunia laki-laki, perlu untuk dibongkar. Selain itu 

menumbuhkan kecintaan dengan mengadvokasi perempuan untuk lebih banyak masuk 

dalam bidang STEM menjadi penting sekali. Sekarang sesi diskusi, empat penanya terlebih 

dahulu, silakan. 
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Mutia (Penanya 1) 

Saya ingin bertanya pada Ibu Maulina, tadi 

ibu menyatakan kesempatan terbuka 

untuk perempuan di bidang Teknologi 

Informasi, saya jadi ingin bertanya, 

kenapa ibu sampai pada kesimpulan itu, 

kenapa nggak Teknik Mesin, apakah 

Teknik Mesin lebih tertutup bagi 

perempuan atau Nautika tadi yang 

disebut ibu yang dari Jepara. Nah 

pertanyaan saya kenapa Teknik Informasi? 

Saya memang minatnya di bidang gender 

dan sekarang saya mendalami ilmu 

Psychology of Men, saya pikir memang 

kemudian kalau kita bicara perempuan 

tidak lepas dari bicara laki-laki karena 

sebenarnya dari sudut pandang saya 

permasalahannya bukan hanya menjadi 

masalah buat perempuan, tetapi menjadi 

masalah bagi perempuan dan laki-laki, 

bagaimana juga caranya tadi ya, takut 

tomboi, tidak berminat, dan faktor orang 

tua juga. Tadi ibu bilang, saya dari Teknik, 

tapi anak perempuan saya bilang "Nggak 

mau, pokoknya jangan Teknik." Saya juga 

punya siswa yang begitu, pokoknya nggak 

Matematika, padahal anak ini superior 

matematika, dia bilang, “Saya tidak mau 

menyentuh dunia yang namanya 

Matematika.” Menurut saya banyak hal 

yang harus kita pertimbangkan jadi bukan 

sekadar menaikkan minat sekolah saja, 

satu sisi itu memang PR besar. PR kedua 

adalah apakah memang dunia kerja bisa 

menerima anak-anak perempuan, 

misalnya di Jurusan Nautika, bisa gak sih 

dia jadi nahkoda, boleh gak sih? Karena di 

dunia marketing saja, setahu saya juga 

masih berat untuk perempuan menjadi 

staf marketing. “Bagusnya tidak usah ada 

perempuan Bu,” begitu saya dengar. Saya 

kebetulan psikologi dan bidang ini susah 

untuk perempuan. Jadi karena perempuan 

juga masuk di dunia kerja, tapi untuk level 
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menengah ke atas itu kan berat, seperti 

ada gelas kaca, kayaknya bisa mendaki 

tapi pas mendaki berat juga gak terangkat 

tuh kaca. Jadi maksud saya memang kita 

harus bergerak terus, saya yakin 

insyaallah gitu kan kita bisa bergerak 

menempatkan anak perempuan kita di 

sekolah-sekolah bidang teknologi. Tapi 

kemudian setelah itu apakah dunia kerja 

memang siap menerima mereka di 

lapangan, seperti itu. Itu pertanyaan saya, 

terima kasih. 

Ratih (Penanya 2) 

Nama saya Ratih, saya dari Universitas 

Negeri Medan (Unimed), mencetak guru-

guru, jadi saya tertarik ke isu pendidikan. 

Mungkin solusinya saya bisa menawarkan, 

sebenarnya sudah dibuat yang lainnya 

bagaimana mengintegrasikan gender, 

dalam hal ini STEM, dalam pendidikan. 

Kurikulum itu strategis karena konstruksi 

gender lahir dari keluarga, dari rumah. 

Kemudian guru yang merupakan agent of 

change, guru bisa membuka wawasan 

muridnya supaya tidak ada lagi konstruksi 

yang bias gender. Jadi usaha yang 

mungkin dilakukan, kami Unimed sudah 

bekerja sama dengan sebuah 

perkumpulan, membuat buku rangkaian 

workshop dan membuat buku 

pengintegrasian gender dalam kurikulum, 

itu sudah dicetak, tapi gaungnya nggak 

begitu besar dan tidak masuk ke sekolah-

sekolah, hanya sekolah contoh saja, 

sedikit. Ini kenapa nggak dibuat 

gerakannya, karena strategis sekali 

mulainya dari SD bisa masuk isu ini, 

apalagi kita tahu berbagai bahan ajar, 

buku dan lain sebagainya, bahkan guru 

adalah kurikulum itu sendiri yang paling 

bagus mengubah, agent of change, yang 

benar-benar saya rasakan itu adalah 

letaknya di guru. Apalagi pengaruh STEM 

dan gender itu kan harus masuk dalam 

pendidikan, itu sudah melalui Inpres 

tahun 2000, ini sudah 16 tahun jalan kok 

gaungnya belum kelihatan bagaimana 

gerakan di sekolah, guru, bahkan sampai 

perguruan tinggi. Saya dulu pernah 

mengasuh mata kuliah umum dan 

mengajukan TPSDB harus masuk, salah 

satunya itu kan Teknik, yang harusnya 

hibah, tapi karena isu global harus masuk 

Pusat Studi Gender, kita berusaha 

membuat, mengintegrasikan gender 

dalam mata kuliah MKU, jadi dari tingkat 

di pertama menang, tapi ketika review 

kedua, kebetulan yang me-review adalah 

orang-orang Teknik Mesin, laki-laki, ITP, 

jadi tidak punya perspektif bahwa 

pemberdayaan perempuan adalah sebuah 

produk, kita gagal memasukkan itu. Jadi 

mungkin ini gerakan yang harus dibuat di 

dunia pendidikan yang sangat strategis 

terutama dari dunia sekolah, kemudian 

guru, bagaimana kita bisa membuat 

integrasi gender masuk dalam pendidikan 

dan kurikulum, terima kasih.   

Assalamualaikum warohmatullahi 

wabarokatuh.
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Andrianto (Penanya 3) 

Nama saya Andrianto, saya hanya sekadar mengingatkan bahwa Republik Indonesia pernah 

dipimpin oleh presiden wanita. Yang kedua, sedikit catatan kecil buat panitia, bahwasanya 

ada baiknya kegiatan ini terstruktur dengan baik dengan melibatkan dua stakeholders yang 

utama, pertama, kita libatkan dari Kementerian Pendidikan Nasional, hingga hari ini bagian 

kurikulum SMUI, kita dari awal sampai sesi pertanyaan lebih cenderung ke SMK, karena 

memang dunia SMK itu dibutuhkan untuk mengantisipasi ketakutan-ketakutan tentang 

perdagangan, misalnya masalah MEA dan AFTA. Untuk menstimulasi anak-anak SMK 

tentunya perlu stimulasi sosial seperti ini, bahwasanya technofeminism, yang dikatakan oleh 

pembicara terakhir itu tidak menjadi ketakutan lagi bagi dunia anak-anak wanita yang ada di 

SMP, ada baiknya memang kegiatan diwakilkan salah satu pihak Diknas, supaya mereka bisa 

meramu kurikulum terkait dengan kemampuan wanita hebat di Indonesia. Yang kedua dari 

paparan tulisan Ibu Dekan, Ibu Maulina, dikatakan bahwa anak-anak SMK yang hari ini 

terjun di lapangan yang mengungkapkan anak-anak bisa masuk di dunia STEM, ada 

beberapa pengaruh, pertama adalah pengaruh orang tua. Ada baiknya umpamanya apabila 

ada sosialisasi-sosialisasi seperti ini, kita libatkan saja orang-orang tua yang ada di sekitar, 

itu yang pertama. Yang kedua, hari ini juga kita adalah orang-orang tua yang punya anak 

perempuan, kita tahu bahwasanya kebutuhan teknologi industri anak perempuan itu sangat 

dibuka lebar, maka mulai dari kita sendiri yang punya anak perempuan, "Ini loh nak ada 

kebutuhan teknologi yang bisa bikin kamu jadi hebat di dalamnya", jadi pilihan itu tidak 

selalu paradigma kamu harus menjadi dokter, maka masuk SMA, kamu harus jadi insinyur, 

maka masuk SMA. Kita orang tua yang hebat sudah mulailah mengarahkan mereka. Yang 

terakhir, dari pembicara terakhir, saya kebetulan guru di SMK, acap kali memang anak-anak 

SMK itu dicap tomboi untuk anak-anak perempuan yang di kelasnya dominan anak laki-laki. 

Orang tua yang mendaftar bertanya, “Banyak laki atau banyak perempuan kalau jurusan 

TKJ?”, "Bu, kebetulan yang mendaftar banyak anak laki-laki", "Pak, saya khawatir kalau anak 

saya masuk ke situ takutnya dianggap tomboi", "Loh Bu, anak laki-laki dengan anak 

perempuan toh pegang obeng kalau anak TKJ, sama-sama dengan tangan kanan, Ibu jangan 
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khawatir". Nah yang terakhir, sekolah kita sangat mengapresiasi dengan wanita-wanita 

hebat, contohnya kita punya siswa-siswa yang istilahnya wanita hebat, pemimpin upacara 

kita juga wanita hebat, bahkan orang-orang yang berprestasi di sekolah kami itu adalah 

wanita-wanita hebat. Jadi buat adik-adik di sini saya kenal beberapa murid SMK 9, mereka 

juga adalah anak-anak yang hebat. PKPA sebagai relasi kami juga adalah wanita-wanita yang 

hebat, jadi acara ini sangat luar biasa buat saya. 

 

 

Hilary (Penanya 4) 

Saya Hilary dari Jurusan Ilmu Komunikasi USU, saya mau bertanya kepada Kak Andi, 

kebetulan skripsi saya tentang konsep diri seorang perempuan yang menggeluti dunia 

pekerjaan laki-laki. Yang mau saya tanyakan adalah kalau misalnya kita tahu perempuan 

yang terjun di dunia laki-laki seperti sains atau teknologi, engineering dan sebagainya itu 

hebat, saya berpendapat mereka adalah orang-orang hebat karena mereka mempunyai 

kekuatan dan pengetahuan yang luar biasa, tapi kita tidak bisa melupakan bahwasanya kita 

sebagai perempuan punya kewajiban. Artinya yang saya dapati adalah perempuan ketika 

terjun di pekerjaan seperti teknologi, sains dan lain-lain, mereka mempunyai peran ganda, 

artinya mempunyai beban di rumah dan mempunyai beban juga di pekerjaan. Bagaimana 

Jurnal Perempuan memandang hal tersebut, beban ganda tersebut? Saya juga ingin 

mendengar pengalaman dari Ibu Sri dan Ibu Ambarwati sebagai perempuan yang sudah 

terjun di dunia tersebut, bagaimana sebenarnya bisa mengatur waktu atau manage diri 

sebagai perempuan yang mempunyai beban ganda tersebut? Terima kasih.   

Anita Dhewy, Moderator 

Baik saya persilakan pembicara menanggapi dimulai dari Ibu Maulina. 
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Sri Maulina, Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Sumatra Utara 

Baik, terima kasih Ibu Mutia, Ibu Ratih, 

Pak Andrianto, lalu yang dari Ilmu 

Komunikasi, Hilary, saya menjawabnya 

sekalian saja ya, kesempatan perempuan 

memang belumlah bisa disamakan dengan 

kesempatan laki-laki, inilah yang harus 

terus kita monitoring, terus kita ubah 

bagaimana supaya perempuan bisa lebih 

meningkat dalam penerimaan di dunia 

STEM. Mengenai mengapa saya 

mengatakan Teknologi Informasi, saya 

rasa seperti itu, kalau kita lihat Teknologi 

Informasi itu pekerjaannya tidak harus di 

lapangan, saya berpikir seperti itu. Kalau 

kita lihat misalnya Teknik Mesin, atau 

Kimia, memang lapangannya adalah 

proses di pabrik, kadang-kadang mereka 

gak mau terima karena kadang-kadang 

bekerjanya kan pakai sif malam, 

perempuan juga terbatas untuk bekerja 

malam, kalau Teknologi Informatika 

misalnya, programmer bisa kerja malam-

malam tapi kan tidak harus di luar, jadi 

tetap menjaga keluarga dan tetap juga 

bekerja tetapi dia tidak bekerja di luar, 

jadi masih seperti itu, walaupun 

sebenarnya perempuan mampu bekerja di 

luar, perempuan mampu untuk naik 

tangki, perempuan mampu untuk 

mendaki tangga misalnya dalam hal 
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bangunan, seperti itu. Tapi memang masih 

seperti itulah yang ada, mari kita 

menggesernya perlahan demi perlahan. 

Lalu bagaimana kita mensosialisasikan 

STEM, tadi kan sudah secara umum, di 

Amerika juga penelitiannya sudah seperti 

itu, menyatakan bahwa sebenarnya yang 

berpengaruh sekali terhadap anak-anak 

untuk memilih pekerjaan STEM adalah 

keluarga, lalu kan keluarga saja nggak 

cukup, sementara keluarga yang bekerja 

di arena itu juga nggak terlalu banyak, 

katakanlah seperti itu, apalagi biasanya 

anak-anak lebih dekat dengan ibunya, 

lebih melihat ke ibunya, jadi saya rasa 

memang saya setuju juga kalau 

seandainya di dalam kurikulum, memang 

boleh kita masukkan ke dalam kurikulum 

untuk memasukkan, memperkenalkan 

dunia STEM dari mulai tingkat dasar, 

mulai dari komposisi yang beda-beda, 

saya rasa seperti itu.  

Kemudian mengenai Hilary ya, sebenarnya 

memang susah ya untuk perempuan 

rasanya di satu sisi harus menjaga 

keluarga, di sisi lain kita juga kerja, jadi 

memang ada tahapannya, saya rasa kita 

harus bersabar, karena kita juga sebagai 

seorang ibu kita harus membela keluarga, 

kita harus membela anak, pada saat karier 

kita bisa maju, di tahap awal ibu muda 

terlihat lebih bagus memperhatikan anak 

dulu, kita tidak usah terlalu sampai ke 

luar, saya masih penganut lama barangkali 

ya, tidak usah mesti ke lapangan, jadi kita 

boleh agak pelan dulu tapi begitu anak 

bisa kita titipkan ke luar, kita bisa 

meninggalkan anak, kita boleh mengikuti 

perkembangan teknologi, karena 

teknologi itu memang harus digapai. Jadi 

memang ada saatnya, seperti itu. Saya 

rasa demikian. 

Ambarwati, Guru SMKN 1 Jepara 

Terima kasih, menanggapi Bu Mutia dan 

Bu Ratih, memang Bu, untuk kesempatan 

bagi perempuan, yang saya contohkan 

sendiri, siswi-siswi saya atau siswa-siswa 

saya untuk Jurusan Nautika Kapal banyak 

yang magang di luar negeri, kalau 

misalkan untuk perempuan biasanya di 

pelayaran memang sangat sulit. Di 

Indonesia saja tercatat hanya hitungan 

jari, jumlah nakhoda kapal yang 

perempuan, jadi belum ada sampai 10 

orang di Indonesia. Untuk siswi-siswi kami 

yang ke luar misalnya, yang paling banyak 

itu magang di Jepang, Australia, Taiwan, 

biasanya untuk perempuan mereka 

magangnya pasti di pabriknya, bukan di 

kerja lapangan. Jadi kalau untuk  

perikanan mereka bagian pengolahan 

perikanannya, jadi di pabriknya untuk 

pengemasannya, pembekuannya, dll. 

Kalau di kapalnya sendiri, semuanya laki-

laki. Kebetulan saya pernah ke sana dan 

itu juga yang saya rasa, tidak hanya di 

Indonesia, di luar negeri stereotip untuk 

laki-laki dan perempuan itu masih sangat 

kental. Jepang, negara yang sangat maju 

dan sangat pandai, ternyata juga sama, 

tidak jauh berbeda. Jadi itu untuk Ibu 

Mutia dan Ibu Ratih. Lalu pertanyaan 

terkait peran guru dan peran kurikulum, 

memang saya sangat setuju. Jadi 

pemerintah harus mulai dari sekarang, 

sebetulnya sudah sangat telat, apalagi 

kalau kita lihat untuk kurikulum 2013, 

khususnya yang SMK. Menjawab Bapak 

Andrianto, saya tidak tahu silabus untuk 

mata pelajaran yang dipakai itu benar-
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benar disusun orang yang benar-benar 

tahu di bidangnya atau tidak, karena itu 

benar-benar jauh panggang dari api. Jadi 

kalau bapak dan ibu mengajar harusnya 

tidak A, yang dipelajari B, ternyata di 

kurikulumnya jauh sekali. Jadi kembali lagi 

ke gurunya. Gurunya harus pandai-pandai, 

dituntut kerja keras, bahkan kalau tahu 

sendiri di sekolah mungkin bukan 

menyalahkan kurikulum, tapi kita 

memberikan tambahan pada anak didik 

kita yang sebenarnya tidak ada di silabus 

di kurikulum SMK, kita tambah materi-

materi yang sangat dibutuhkan di 

lapangan, di dunia kerja, yang ternyata 

tidak ter-input di kurikulum SMK. Saya 

sangat setuju dengan Pak Andrianto 

bahwa dalam forum-forum seperti ini kita 

perlu melibatkan stakeholders, tidak 

hanya anak SMK, anak SMK kan dasarnya 

dari SMP dan juga orang tua. Karena 

penelitian yang tadi disampaikan Ibu Sri 

bahwa 68% pengaruhnya sangat luar biasa 

besar. Jadi anak berangkat dari rumah 

dengan mindset yang sudah benar. Terima 

kasih, saya rasa cukup demikian. 

Andi Misbahul Pratiwi, Mahasiswa Kajian 

Gender UI 

Terima kasih atas pertanyaannya, 

mungkin bu Mutia dulu, bagaimana 

menyikapi perempuan ketika anak kita 

memasuki Jurusan Teknik, ternyata 

lapangan pekerjaan untuk perempuan di 

bidang Teknik pun minim. Kemarin saya 

mengikuti acara GIZ di Cirebon, pihak Intel 

mempresentasikan data, yang sudah 

mulai memasukkan pengarusutamaan 

gender di industri Intel. Jadi di tahun 2016 

ini kita merekrut 40% perempuan, itu 

adalah affirmative action, maksudnya dia 

melakukan tindakan afirmasi untuk 

mendorong perempuan [masuk jurusan 

Teknik]. Ketika kalian mengambil Jurusan 

Teknik, kalian punya karier lho, bahwa 

sektor industri melakukan PUG, karena 

pada akhirnya penting meningkatkan 

pendapatan perempuan untuk 

memajukan ekonomi perempuan. Banyak 

juga misalnya perempuan jadi kepala 

rumah tangga, kita kan nggak tahu nanti 

ke depan seperti apa. Kemudian untuk 

kurikulum, kalau saya melihat ternyata 

guru memang banyak  yang bias misalnya 

dengan mengajukan pertanyaan, di kelas, 

"Ayo siapa yang ingin bertanya?" Guru 

seringkali tidak mendorong perempuan 

untuk aktif. Karena saya mengakui ketika 

kita menjadi kelompok minoritas di dalam 

kelas akhirnya rasa percaya diri kita juga 

akan turun. Saya rasa peran guru menjadi 

penting untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri siswi SMK, misalnya dengan 

ungkapan, "Kamu juga bisa!”, jangan 

misalnya, “Kamu cuma sendiri, kamu gak 

bisa,” tetapi “Kamu pun bisa, dan kamu 

harus berani", seperti itu. Saya rasa itu 

peran guru yang harus ditingkatkan, 

karena pada akhirnya guru adalah role 

model terbaik siswanya. Di SMKN 1 

Cibinong misalnya, ada foto-foto alumni 

perempuan yang kemudian diceritakan 

sehingga ketika si orang tua mendaftarkan 

anaknya, dia menjadi tahu bahwa 

ternyata ada harapan buat anaknya. Di 

luar sana saya rasa banyak sekali 

pekerjaan-pekerjaan di bidang teknologi 

dimana perempuan bisa masuk, karena di 

bidang programmer pun perempuan bisa 

dan mampu.  
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Kemudian untuk Pak Andrianto, ya benar 

bahwa kita harus mensosialisasikannya 

sejak SMP, karena anak-anak itu akan 

memiliki ketertarikan lebih untuk masuk 

SMK, itu benar sekali. Untuk pihak Diknas 

sendiri sebenarnya GIZ dan Kedutaan 

Jerman sudah bekerja sama dengan SMK 

percontohan dan Kementerian Pendidikan 

untuk mendorong hal ini, karena 

pengarusutamaan gender ini sudah 

dimulai sejak tahun 2000 dan kita tahu 

bahwa tidak ada kemajuan yang terlalu 

signifikan mengingat misalnya angka 

kematian ibu tetap tinggi, pendidikan 

untuk perempuan masih rendah,  dan ini 

akan terus menjadi evaluasi. Di JP91 dapat 

dilihat wawancara dengan Yanuar 

Nugroho, beliau dulu dosen di 

Manchester, dia mengatakan bahwa di 

luar negeri juga memiliki problem yang 

sama, tapi gapnya tidak terlalu besar 

seperti Indonesia. Misalnya kalau di 

Indonesia 70:30, 30% untuk perempuan, 

tapi di luar negeri sudah mulai 40:60, atau 

50:50, seperti itu. Tapi memang masih ada 

stigma bahwa seperti yang tadi dikatakan 

ibu Sri bahwa ada teknologi yang lebih 

feminin; Teknologi Informasi, ada 

teknologi yang maskulin. Cara pandang itu 

harus dibongkar. Kemudian untuk Mbak 

Hilary, ada kewajiban dan beban ganda ini 

juga saya rasa menjadi problem, 

sebenarnya ini disebabkan cara pandang 

kita sendiri. Sekarang ada gerakan 

namanya digital parenting, jadi 

pengasuhan itu bukan hanya dilekatkan 

pada perempuan, tapi juga laki-laki, 

karena tidak adil menurut saya ketika 

akhirnya perempuan yang mengajar anak, 

saya rasa laki-laki juga punya banyak ilmu 

dan pengetahuan yang perlu diajarkan ke 

anak-anaknya. Saya rasa nggak adil ketika 

kita mengambil pengasuhan penuh pada 

perempuan, sedang laki-laki bekerja 

sebagai “mesin uang”, jadi dia tidak 

mengurus anak. Saya rasa penting juga 

mendapat supply pengetahuan dari kedua 

orang tuanya baik laki-laki maupun 

perempuan. Dalam konteks hari ini 

misalnya, konteks masyarakat digital, 

problem hari ini adalah pengasuhan, 

akhirnya bisa dikatakan ibunya sibuk 

bekerja dan lain-lain, akhirnya anaknya 

tidak  terurus, saya rasa pembagian itu 

juga perlu melibatkan laki-laki. Sehingga 

pengasuhan atau nurturing bukan hanya 

ada di perempuan tetapi menjadi model 

pengasuhan parenting, antara ayah dan 

ibu, itu menjadi penting. Akhirnya 

perempuan juga bisa berkarier, juga bisa 

melakukan fungsi-fungsi reproduksi tanpa 

teropresi dengan beban ganda. Saya rasa 

itu. 

Anita Dhewy, Moderator 

Tadi ada pertanyaan menarik tentang 

bagaimana dengan dunia kerja. Nah 

bersama kita sudah ada Kak Dani yang 

akan berbagi pengalaman.   
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Dani Sibuea, PT. Bintang Cosmos Indonesia 

Terima kasih mbak, selamat pagi, masih semangat ya. Sebenarnya yang saya tangkap dari 

pembicaraan dari jam 9 tadi, ini masalah kurang informasi, informasi di siapa? Di kita 

sebagai wanita, di tempat pendidikan, bahkan di dunia kerja sekalipun. Saya mewakili sektor 

swasta, salah satunya PT Bintang Cosmos di [jalan] Sisingamangaraja salah satu pemegang 

agen resmi Mercedes Benz. Ternyata kita sangat membutuhkan tenaga kerja wanita di 

bidang teknik. Kenapa kita butuh? Tadi ada mahasiswa Ilmu Komunikasi yang menyebut 

tentang peran ganda. Sebenarnya bukan sifat ganda, kita sama-sama wanita, ketika bekerja, 

ketika di rumah. Kalau misalnya suami juga punya peran ganda, dia sebagai ayah, dia juga 

bekerja, itu juga peran ganda, sama-sama cowok. Ketika bekerja itu sangat membantu, 

karena bisa memunculkan ide-ide baru. Pemikiran yang tidak terselesaikan dalam bidang 

teknologi, kita tahu bahwa pemikiran laki-laki dan perempuan berbeda. Tomboi atau tidak, 

pemikirannya pasti perempuan. Jadi dengan adanya perempuan, seperti yang di video tadi, 

mencari problem solving menjadi lebih mudah. Itulah kenapa perusahaan yang maju adalah 

yang mampu mengelola SDM, baik itu wanita dan laki-laki. Kesetaraan gender khususnya di 

bidang industri, perannya adalah kita ini negara berkembang, salah satu hal agar kita bisa 

maju adalah dengan meningkatkan perekonomian secara berkesinambungan. Kebetulan 

bulan Februari kemarin, saya ikut acara GIZ, Gender Event Indonesia, Asean, dan Timor 

Leste, salah satu pembicaranya Pak Fasli Jalal, beliau merepresentasikan dari dunia 

pendidikan mengatakan bahwa ternyata seperti tadi sudah disebutkan di awal, penduduk 

wanita lebih tinggi presentasinya ketimbang pria. Kalau seorang ibu tidak aktif di dunia 

kerja, bagaimana perekonomian bisa maju, apalagi di bidang teknologi. Jadi, sebenarnya 

persoalannya adalah kurangnya informasi bahwa ternyata dunia industri juga membutuhkan 

[perempuan]. Saya kesulitan mencari siswi SMK, karena perusahaan saya berusaha 

membuat training center yang kelasnya khusus wanita. Saya bilang sama direktur bahwa 

tidak mungkin untuk tahun ini, pendaftarnya sedikit, tapi harus pelan-pelan untuk masa 

depan. Jadi bukannya tidak mengizinkan, tapi tidak mungkin perusahaan menerima wanita 

saja. Kemudian ICT, saya setuju, karena di dunia otomotif, dulu saya masuk Jurusan Elektro,  
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kenapa saya pilih Jurusan Elektro, karena 

setiap sektor dunia industri, bahkan bisnis, 

pasti melibatkan elektro. Karena elektro, 

saya jatuh cinta dengan mekatronik, dari 

mekatronik lalu jatuh cinta dengan 

otomotif, sekarang di otomotif 

mekatronik. Itu sangat membantu, ICT 

tersebut. Kerja tidak berat lagi, 

memperbaiki mesin tinggal pakai alat. Apa 

yang ditakutkan? keselamatan kerja? Asal 

mengerti bagaimana cara kerjanya pasti 

selamat. Perikanan, kalau sesuai 

fasilitasnya oke, kembali lagi fasilitasnya 

harus diperbaiki. Saya bisa bicara begini 

karena saya dari Mercedes Benz, mereka 

sudah siap dari segi ICT. Jadi sektor swasta 

juga penting menggunakan fasilitas ICT-

nya. Selain itu ICT bisa kita manfaatkan 

untuk mencari pelajaran selanjutnya, dari 

ICT kita bisa banyak ambil, HP 

(handphone) jangan melulu konsumtif, 

media sosial, itu konsumtif. Banyak 

aplikasi yang justru dimanfaatkan oleh 

negara lain, jadi harus lebih produktif, ada 

kok aplikasi mengenai otomotif, elektro, 

sipil. Kalau lihat HP saya itu ada aplikasi 

ilmu bahan, saya tidak perlu bawa buku 

kemana-mana, lihat di situ cukup 

membantu, tanpa harus cekcok dengan 

yang cowok. Ketika kita bekerja dengan 

bagus, mereka lupa. Karena kesetaraan 

gender ini adalah saling membantu. Itu 

tadi, laki-laki punya pola pikir berbeda, 

kita punya pola pikir berbeda. Dengan bisa 

saling bersinergi, maka akan terjadi yang 

namanya inovasi. Jadi sebenarnya yang 

kita alami adalah kurangnya informasi di 

kedua belah pihak. Mau itu dibuat 

kurikulum pun, sorry to say, kalau kita 

nggak lihat informasi, nggak bisa. Ya, lagi-

lagi informasi. Guru di sekolah pun jangan 

terlalu ribet, rumus harus dihapal, padahal 

kalau kita paham, rumus itu bisa kita bikin 

sendiri dari hal-hal yang mudah. Jadi, ini 

hanyalah masalah informasi, sebaiknya 

lain kali undang sektor swasta. Saya sering 

juga ketemu sektor swasta, dia juga bilang 

bagus ya kalau banyak yang cewek, satu, 

menarik, ya itu hal yang menarik buat 

mereka, akan tetapi perusahaan tidak 

akan menerima hanya berdasarkan 

wanita, harus punya skill. Jadi hanya 

masalah informasi. Seperti ibu Sri dan 

yang lainnya, sebagai dekan pasti akan 

membuat perbedaan ketika berdiskusi di 

Dekanat. Terima kasih.   

Anita Dhewy, Moderator 

Terima kasih Kak Dani untuk sharing 

pengalamannya, jadi membekali diri 

dengan kemampuan itu lebih penting, hal-

hal lain tentang stereotip juga perlu 

dikikis. Saya kembali membuka sesi 

pertanyaan, tadi waktu saya ke belakang 

sempat ada adik dari SMK yang ingin 

bertanya. Nah dari adik-adik SMK yang 

mau bertanya siapa? Silakan angkat jari, 

tadi ada yang mau bertanya deh. Oke, ada 

yang dari belakang satu, lalu ibu dari sisi 

sini, dua, tiga, mbak yang di sebelah ini. 

Oke, itu dulu, nanti jika masih 

memungkinkan, kita akan kembali ke 

pertanyaan. Yang pertama, adik yang di 

belakang, silakan. 
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Aulia (Penanya 5) 

Assalamualaikum warohmatullahi waba-

rokatuh, nama saya Aulia, saya mau 

bertanya, mengapa wanita saja yang 

harus menduduki pendidikan STEM, 

kenapa wanita yang harus ditinggikan, itu 

saja, terima kasih.   

Soni (Penanya 6) 

Terima kasih, assalamualaikum waroh-

matullahi wabarokatuh, saya Soni, saya 

dari Pusat Kajian Perlindungan Anak. 

Berbicara tentang sains dan teknologi 

dengan perempuan pendekatannya 

adalah pemaksaan laki-laki dan 

perempuan, dan ternyata sudah kokoh ya 

bahwa laki-laki mempunyai power yang 

lebih tinggi daripada perempuan. Saya 

pikir ngomongin yang ini pun, kalau tadi 

diperhatikan oleh orang tua, saya pikir 

harus global, termasuk pemerintah 

sendiri. Berbicara tentang perusahaan, 

mungkin saat ini perusahaan swasta 

sudah banyak membuka diri terhadap 

kesetaraan pembagian kerja antara laki-

laki dan perempuan, tapi apakah BUMN 

sendiri sudah? Program pendekatan 

pengarusutamaan gender sekarang 

memang sudah digalakkan oleh 

pemerintah, tapi sayangnya gerakan ini 

masih terbatas dan kurang menyeluruh 

pada masyarakat tingkat bawah, jadi saya 

pikir pemerintah dan tokoh masyarakat 

punya peran untuk ikut yang seperti ini. 

Karena banyak stereotip dan turbulensi 

untuk perempuan, di masyarakat masih 

sangat kental dan sedikit sekali tokoh-

tokoh masyarakat terlibat, saat ini saja, 

misalnya pendekatannya, tokoh 

masyarakat jalan, tokoh agama, tokoh 

adat, yang punya peran penting di 

masyarakat itu jarang sekali menerima 

informasi yang seperti ini. Yang kedua 

adalah pendekatannya, selama ini 

pengarusutamaan gender adalah 

targetnya perempuan, tidak pada laki-laki. 

Bagaimana menanggapinya? Yang kedua, 

saya bekerja dalam isu pemberdayaan 

perempuan, karena pelayanan kami 

adalah layanan masyarakat yang 

berhubungan dengan perempuan. 

Berbicara sains teknologi, bicara ekonomi, 

di masyarakat membicarakan teknologi 

berarti akan sangat banyak biaya yang 

akan dikeluarkan, pendidikan dari yang 

paling dasar sampai yang paling tinggi 

yang sebetulnya mapan untuk bekerja, 

sementara di masyarakat bawah, kalau 

kita lihat kira-kira banyak yang masih 

ekonomi kelas bawah, jangankan 

informasi atau teknologi tapi jika anaknya 

bisa menembus S1, itu sulit, sehingga 

perlu pendamping dari 300-400 anak di 

kelompok marginal. Nah salah satu 

pendekatan kami adalah penguatan 

ekonomi. Terima kasih.   

 



37 
 

Mona (Penanya 7) 

Assalamulaikum warohmatullahi 

wabarokatuh, nama saya Mona, saya dari 

Jurusan Sosiologi Fisip USU. Salam 

kesetaraan! Baik mbak, yang pertama, 

saya mau memberikan tanggapan 

terhadap persoalan perempuan dalam 

STEM. Jadi saya kira problem STEM juga 

terjadi karena  faktor kultur dan struktur, 

apalagi kalau kita lihat minat perempuan 

ke teknologi itu kan berdasarkan keluarga, 

yang ibu Sri bilang tadi kan bagaimana 

role model-nya dalam keluarga, dan itu 

terjadi di anak ibu Sri, gitu kan. Tadi kita 

ketahui juga keluarga mempunyai nilai 

patriarki yang sangat ketat, jadi saya pikir 

memang kita tidak lelah berjuang untuk 

terus meningkatkan penyebaran 

perspektif perempuan ini dalam rangka 

kesetaraan dan keadilan, tapi dari 

pengalaman saya mengajar sosiologi 

gender dengan mahasiswa laki-laki dan 

perempuan, hingga 16 kali pertemuan, 

saya kasih penyadaran sensitivitas, mulai 

dari teori sampai teknik analisis 

gendernya, namun tetap saja perspektif 

laki-lakinya nggak segampang yang kita 

pikirkan. Padahal mereka termasuk 

mahasiswa yang punya kemampuan dan 

frekuensi berpikir, jadi memang faktanya 

tantangan untuk melibatkan laki-laki 

menurut saya memang kita mulai dari 

keluarga. Karena saya meneliti tentang 

pria metroseksual, mereka juga bilang 

mereka rapi karena ibunya mendidik 

mereka untuk menjadi rapi, jadi mereka 

nggak takut rapi meski yang rapi itu 

menjadi ranah perempuan. Jadi saya kira 

kita bersama-sama menyebarkan agar 

kultur dan struktur ini bisa berpihak 

kepada kesetaraan. Yang menarik tadi 

saya juga membaca beberapa berita 

terkemuka di Indonesia, memang 

perempuan lebih berprestasi, yang 

cumlaude kalau tidak salah sekitar 80%, 

sampai 75% perempuan. Tapi kenapa 

seperti yang ibu Sri katakan tadi, mulai 

dari yang ibu Alisjahbana tadi kan 

masuknya kaya lubang jarum. Mungkin 

seperti yang kak Mutia bilang tadi sharing 
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clash teorinya di situ jalan, tapi kalau saya 

melihatnya karena perempuan yang 

sudah memperoleh pendidikan tinggi atau 

mau berkarier, mau masuk ke industri dan 

sebagainya, itu kalau pakai istilah Pak 

Yohanes yang memimpin olimpiade di 

Indonesia itu nggak Mestakung (semesta 

mendukung), jadi tidak ada relasi yang 

menjaga anak. Kemudian kita negara yang 

fatherless, kita kekurangan figur ayah 

untuk termasuk mendidik anak, 

mengasuh, kita juga negara yang sedikit 

sekali fatherhood-nya. Jadi saya senang 

ketika beberapa keponakan saya laki-laki 

sudah bilang begini, "Tante, bilang sama 

negara kita bikin cuti untuk bapak-bapak 

kalau istri kita melahirkan, kita juga ikut 

cuti". Jadi saya juga melihat kesadaran-

kesadaran sebagian laki-laki reformis yang 

mungkin bukan angkatan saya ya, walau 

angkatan saya banyak juga yang reformis. 

Itu refleksi dari saya. Saya punya 

pertanyaan buat mbak Andi terutama, 

dan yang paling muda, saya merasa riset 

mbak Andi tadi sangat membantu, tapi 

mungkin kembali ke konsep nature dan 

nurture, kira-kira kesimpulan apa yang 

membuktikan bahwa konsep nurture-nya 

yang lebih berperan atau konsep nature-

nya, sehingga wanita-wanita enggan 

masuk SMK, mereka nggak nyaman di 

dunia laki-laki. Mungkin itu bisa dijadikan 

catatan yang saya ingin tahu. Mungkin ini 

untuk Bu Sri dan untuk Bu Ambar, saya 

apresiasi sekali masuk dalam dunia 

maskulin, saya juga sedang mendalami, 

sama dengan kak Mutia, saya lagi senang 

dengan Men Studies, saya pikir di sisi lain 

ada pria-pria yang juga  

sebenarnya kesepian untuk dibahas ya, 

karena permasalahan pria juga lebih 

kompleks dari permasalahan wanita, 

masalah hegemoni, senioritas, dan 

sebagainya juga jadi masalah. Peraturan 

pria juga susah, sehingga angka kematian 

pria di dunia lebih tinggi daripada 

perempuan. Itu membuktikan pria juga 

punya masalah, tapi mungkin kita ramai-

ramai fokus ini dulu, nggak papa. Untuk 

ibu Sri dan ibu Ambar, saya ingin melihat 

pengalaman-pengalaman bias gender apa 

yang mungkin dialami seperti didominasi, 

merasa bersalah, atau bagaimana proses 

berlangsungnya stereotip itu. Misalnya, oh 

kok perempuan yang jadi dekan, kan kita 

selalu dapat label ah itu emak-emak, nanti 

cara memimpinnya emak-emak, atau ah 

itu emak-emak, nanti cara 

menjelaskannya juga emak-emak, 

misalnya. Bagaimana cara dan strategi 

bertahan karena kita hidup didominasi 

laki-laki secara kuantitas. Walaupun saya 

juga punya pengalaman kerja sama 

dengan laki-laki, itu nggak jadi masalah, 

kadang-kadang saya menggunakan juga 

potensi maskulin saya, tekadang tangguh, 

tegar, rasional, kadang-kadang itu 

dimainkan juga dalam praktiknya. Untuk 

ibu Sri sekali lagi, ini mungkin permintaan 

di ruang berbahagia ini, saya senang sekali 

dengan makalah ini, membongkar dan 

memetakan bagaimana data terpilah yang 

terjadi di mahasiswa Teknik. Mungkin 

semester depan mahasiswa saya boleh 

penelitian riset gender di sana ya Bu, 

mohon diberikan dukungannya ya Bu. 

Terima kasih. 
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Yuli (Penanya 8) 

Assalamulaikum warohmatullahi 

wabarokatuh, selamat pagi menjelang 

siang, nama saya Yuli dari SMKN 9 Medan, 

kita di SMK 9 itu ada 6 jurusan, dan siswa 

saya di SMK 9 itu sama, setara, pria dan 

wanita itu sama jumlahnya. Kita ada 

jurusan Teknik Komputer Jaringan, bahkan 

lebih banyak perempuan, ada Rekayasa 

Perangkat Lunak, Desain Komunikasi 

Visual, Multimedia, Animasi, dan Pekerja 

Sosial (Social Worker). Jadi yang ingin saya 

tanyakan simpel saja, untuk masalah 

STEM ini, saya juga bawa beberapa siswa 

saya dari berbagai jurusan, untuk kak 

Andi, tolong dong dikasih motivasi atau 

saran buat mereka agar mereka itu di 

posisinya lebih mantap, dan mereka juga 

bisa memberitahukan kepada teman-

teman mereka, "Tadi kami ke USU, ini loh 

dapatnya", karena sebenarnya siswa saya 

mau loh datang ke sini, cuma nggak cukup 

bawanya. Kita kemarin baru ikut lomba 

robotik, yang bikin perempuan, kita juara 

2 se-kota Medan. Terima kasih. 

Anita Dhewy, Moderator 

Dijawab dulu, nanti kita baru buka termin 

lagi, ibu. Silakan ibu. 

Sri Maulina, Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Sumatra Utara 

Baik terima kasih, untuk anak kami, Aulia, 

sekarang ini teknologi sedang hebat-

hebatnya berkembang. Kita 

memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan antara lain kualitas hidup 

kita, dan selama ini dikuasai oleh laki-laki. 

Sekarang bagaimana supaya kita 

perempuan ikut di dalam perkembangan 

teknologi tersebut. Tadi juga sudah 

disampaikan oleh kakak yang di depan. 

Kemudian dari ibu Soni dari Pusat Kajian 

Perlindungan Anak. Ya memang saya rasa 

untuk anak-anak yang tidak diberikan 

kesempatan untuk sekolah fomal, 

memang itu adalah tugas-tugas 

pemerintah. Dari kami perguruan tinggi, 

mungkin yang dimasukkan pada kami 

bagaimana memperkenalkan STEM 

kepada anak-anak melalui pengabdian 

masyarakat yang menjadi tugas sang 

pengajar dalam Tri Dharma perguruan 

tinggi, mungkin itu yang bisa saya 

sampaikan. Kemudian dari bu Mona, saya 

rasa sampai dengan sekarang ini yang 

saya temui, paling-paling, ada undangan 

misalnya, dari fakultas-fakultas lain, saya 

rasa sangat berat sekali saya untuk 

mendelegasikannya kepada bapak-bapak, 

saya masih memandang bahwa bapak-

bapak itu memang lebih dari saya, karena 

untuk menghadiri undangan saya yang 

menyuruh ya, padahal itu kan tugas, jadi 

artinya kadang-kadang muncul hal-hal 

seperti itu. Walaupun untuk tugas-tugas 

fakultas saya tidak akan segan-segan 

untuk meminta melakukan pekerjaan 

yang harus dikerjakan yang memang 

menjadi tugasnya, kira-kira seperti itu, 

Mona. Lalu mengenai data, saya rasa ini 

juga memang terjadi perubahan, ya 

barangkali pegawai heran saya minta 

indeks prestasi mahasiswa setiap tahun. 

Semester ini juga mana indeks prestasi 

perempuan, mana indeks prestasi laki-laki, 

berapa perempuan, berapa laki-laki, ini 

rupanya perbedaan kalau ada perempuan, 

barangkali itu dalam pikiran mereka. Saya 

rasa artinya memang saat ini kita harus 

memikirkan perempuan, mungkin itu juga 
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yang dipikirkan oleh pegawai dan juga 

saya sendiri. Saya rasa itu perubahan yang 

dirasakan juga oleh pegawai, mereka suka 

jika melihat ada perempuan, yang tadinya 

tidak memikirkan antara perempuan dan 

laki-laki, sekarang sudah ada muncul data-

data perempuan. Saya rasa demikian, 

terima kasih.    

Ambarwati, Guru SMKN 1 Jepara 

Terima kasih, untuk Ananda Aulia, jadi 

untuk STEM itu tidak hanya, memang 

kebetulan yang kita bahas hari ini 

perempuan, jadi tidak hanya untuk 

perempuan, tetapi perlu diingat 

perempuan itu pendidik pertama untuk 

anak, sebelum ia dididik di luar keluarga. 

Perempuan sebagai ibu yang lebih dulu 

mendidik, kalau misalkan perempuan 

tersebut sebagai ibu ia melek terhadap 

teknologi, melek terhadap sains, insyallah, 

nanti anaknya ke depan untuk pendidikan 

selanjutnya juga pengetahuannya tentang 

STEM akan lebih baik. Untuk yang dari Ibu 

Soni, jadi perlu ada strategi-strategi, tidak 

hanya diskusi seperti ini, tapi perlu adanya 

sosialisasi, perlu adanya penerapan di 

masyarakat secara nyata. Tidak ada 

gunanya kalau misalnya kita hanya 

sekadar seperti ini, bahwa harus ada 

mestakung, semuanya harus mendukung, 

tidak mungkin visi kita agar bias gender 

tidak semakin melebar berhasil kalau tidak 

ada dukungan dari lingkungan sekitar kita, 

dari tokoh-tokoh masyarakat, dari 

pemerintah, dan dari stakeholders yang 

lain. Untuk ibu Mona, untuk 

pengalamannya kadang hidup diantara 

banyak laki-laki, sebenarnya kalau secara 

pribadi, mereka tidak membedakan kita 

dengan mereka, mereka bahkan sangat 

menghargai kalau kita memang punya 

kompetensi yang sama dengan mereka, 

kita tinggal menunjukkan saja apa 

kemampuan kita. Bahkan kecenderungan 

di sekolah kami hampir semuaya dijabat 

oleh perempuan, untuk ketua-ketua 

jurusan hanya ada dua jurusan yang 

dijabat laki-laki, semuanya perempuan. 

Jadi ya itu karena siswanya, kenapa kok 

siswanya malah perempuan hanya sedikit, 

itu yang jadi PR buat kita semua. Karena 

mungkin kalau perguruan tinggi tidak 

terlalu signifikan antara mahasiswa 

perempuan dengan mahasiswa laki-laki, 

tetapi untuk tingkat SMK itu sangat terjadi 

bias gender yang sangat besar. Saya rasa 

cukup. 

Andi Misbahul Pratiwi, Mahasiswa Kajian 

Gender ui 

Terima kasih atas pertanyaannya saya 

akan me-refresh sedikit dengan sebuah 

cerita, jadi ketika saya mewawancarai 

Yanuar Nugroho, dia mengatakan bahwa 

ada problem besar mengenai pengalaman 

kita terhadap teknologi. Dia mengatakan 

ketika ia datang ke Gunung Kidul, itu 

banyak pohon jati, tapi pemilik pohon jati 

itu menjual kayunya untuk membeli 

handphone. Handphone adalah teknologi 

ya, dan semua orang berhak dong 

memiliki handphone, entah misalnya dia 

hanya punya pohon Jati, tapi itu juga salah 

di satu sisi “merusak lingkungan”. 

Kemudian biasanya kalau di terminal, 

ketika ibu-ibu turun bus dari luar kota, 

biasanya mencari ojek, tapi ketika ada 

handphone, dia tinggal telepon tukang 

ojek kapan saja, ternyata tukang ojek itu 

yang tadi memiliki handphone setelah 

menjual pohon jati, itu adalah teknologi. 



41 
 

Di satu sisi teknologi mempermudah kita, 

tapi kita punya konsekuensi terhadap 

teknologi, itu cerita pertama. Cerita kedua 

dari Yanuar Nugroho adalah ketika 

Gunung Merapi meletus sangat sulit 

memberikan bantuan kepada mereka 

yang membutuhkan 6.000 nasi bungkus 

untuk para pengungsi. Kemudian apa yang 

dilakukan kepala pengungsi itu, dia nge-

tweet, twitter adalah teknologi ya, dia 

nge-tweet: "Butuh 6.000 nasi bungkus, 

hubungi.....", dalam waktu kurang dari 45 

menit, ada 6.000 nasi bungkus sampai di 

tempat pengungsian, itu adalah teknologi. 

Kita pun sering nge-tweet dan sering pakai 

facebook, itu adalah teknologi. Di satu sisi 

memiliki dampak ketika kita 

menggunakannya dan itu mempunyai 

pengaruh yang luar biasa. Lalu apa 

kaitannya dengan tadi pertanyaan adik 

yang di belakang, kemudian teman-teman 

yang lain, apa dampaknya ketika 

perempuan masuk ke teknologi, apa 

pentingnya? Teman saya, dia baru 

mengenal teknologi, dia bukan dari 

jurusan IT, tapi dia membuat sebuah 

website karena dia prihatin terhadap 

banyaknya kekerasan terhadap 

perempuan apalagi perempuan muda, 

dan perempuan muda itu tidak mau 

berbicara, dia membuat website. Saya 

rasa teman-teman SMK sering membuka 

website kan? Dia membuat website 

namanya HelpNona, dia membuat teman-

teman yang mengalami kekerasan 

muncul, bertutur, bercerita, awalnya takut 

curhat (bercerita) kepada orang tua, lalu 

sekarang bisa curhat di situ dan dia 

memberikan solusi, misalnya harus ke 

yayasan ini, itu teknologi. Teknologi lahir, 

inovasi lahir dari perempuan, karena 

perempuan tahu apa problem besar yang 

dialami perempuan, apakah misalnya laki-

laki memikirkan hal itu? Bisa jadi iya, bisa 

jadi juga tidak. Kemudian di NTT, ada 

teknologi inovasi kompor biomassa yang 

menggantikan kompor konvensional 

ketika perempuan-perempuan NTT, ibu-

ibu NTT tidak bisa mengakses teknologi. 

Yang tadi ditanya: "Bagaimana 

perempuan tidak bisa mengakses 

teknologi, kasihan sekali, bahkan untuk 

mendapatkan informasi tentang 

kesehatan saja sulit, boro-boro pegang 

handphone." Tapi teknologi itu lahir 

mungkin dari adik-adik yang belajar 

teknologi akan memikirkan itu, dia 

membuat inovasi teknologi biomassa yang 

akhirnya bisa membantu mengurangi ispa 

pada ibu-ibu NTT, ibu-ibu NTT akan terus 

memasak, tapi kita pernah memikirkan 

apa teknologi baru yang akhirnya bisa 

menolong mereka agar tidak terus 

mengisap asap kayu bakar. Ini bisa 

menjadi semangat untuk adik-adik bahwa 

ketika terjun di dunia teknologi, bukan 

hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk 

lingkungan sekitar. Pada akhirnya 

perempuan tahu apa kebutuhan 

perempuan, jadi kita harus melihat 

teknologi bukan hanya hitam putih, tapi 

melihatnya secara luas. Misalnya tadi 

mbak Dani mengatakan ketika perempuan 

masuk di manajerial, jajaran direksi, ada 

inovasi baru yang hanya diketahui oleh 

perempuan karena pengalamannya yang 

begitu sulit, yang sangat kompleks, dan itu 

perempuan yang memiliki kesempatan itu 

akhirnya menelurkan ide-ide yang sangat 

baik. Saya rasa itu bisa menjadi bahan 

refleksi buat kita semua bahwa teknologi 

bukan hanya sebatas pendidikan, tapi juga 
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harus ada kontribusinya kepada 

masyarakat. Sekian. 

Anita Dhewy, Moderator 

Baik, tadi masih ada yang ingin 

menyampaikan pertanyaan, saya 

kembalikan ke forum, apakah keberatan 

atau tidak keberatan kalau saya membuka 

satu termin lagi untuk teman-teman yang 

masih ingin bertanya, kita masih punya 

waktu sampai 12.30, jadi sekitar 5 menit. 

Karena masih banyak yang mau bertanya, 

saya buka satu termin lagi, ibu yang dari 

Hapsari, lalu yang dari belakang ibu yang 

berkerudung biru, ada lagi yang lain? Oke, 

bapak yang di sebelah kiri saya, baik tiga 

penanya. Silakan ke depan saja ya karena 

microphone yang wireless nggak bisa, jadi 

pakai yang ini. 

Yani (Penanya 9) 

Terima kasih, assalamualaikum 

warohmatullahi wabarokatuh, saya Yani, 

dari Hapsari, Himpunan Serikat 

Perempuan Indonesia, saya sebetulnya 

lebih pada bertukar pengalaman bahwa 

saya ada di sini bisa masuk ke USU itu satu 

kebanggaan bagi saya. Dari perkebunan 

kelapa sawit, saya naik sepeda motor dua 

jam perjalanan ke mari untuk yang 

pertama terima kasih atas undangan dari 

JP, karena hal ini menurut saya baru, 

karena di Hapsari walaupun sudah sekian 

tahun mengadakan pemberdayaan 

perempuan termasuk terakhir kemarin itu 

adalah misalnya perempuan harus melek 

internet, tapi ini hal yang baru lagi, yang 

perlu dipikirkan untuk kalau engineering 

itu tidak hanya di akademisi 

mensosialisasikan ini, tetapi di masyarakat 

juga. Saya pikir ini penting untuk 

perempuan-perempuan seperti kami yang 

dari desa untuk perlu tahu bahwa, tadi 

saya sangat setuju melihat slide-nya, itu 

sangat pengaruh bagi saya karena justru 

selama ini pemahaman saya untuk 

teknologi tidak sampai ke sana, bahwa 

perempuan bisa melakukan apapun selain 

di rumah. Selama ini kami di Hapsari 

hanya untuk mengajarkan perempuan-

perempuan untuk melangkahkan kakinya 

keluar dari rumah itu saja sangat sulit 

sekali, apalagi sampai berpikir agar kita 

jangan sampai ketinggalan informasi. 

Untuk mengupayakan cara berpikir harus 

setara dengan laki-laki, jangan 

ketinggalan, itu masih agak sulit. Kalau di 

kami, mulai dari saya sendiri hampir 20 

tahun di Hapsari, baru bisa menyatakan 

berbagi peran dengan suami. Ketika saya 

punya acara, "Pak besok aku mau ke 

Medan ada acara sama JP", "Apa itu JP?", 

"Jurnal Perempuan, ada acara di Medan", 

nah beliau sudah "oke, jam berapa 

berangkat?", sama-sama sudah paham 

untuk berbagi peran, kalau saya mau 

pergi, dia akan melakukan peran misalnya 

masak, terus mencuci. Jadi saya berharap 

untuk hal ini, apakah itu di akademisi, di 

pekerjaan, itu tidak membedakan antara 

laki-laki dan perempuan. Saya sepakat 

dengan bapak Andrianto bahwa harus 

masuk di kurikulum sekolah, jangan 

memilah-milah ini jurusan perempuan, ini 

jurusan laki-laki, karena sesungguhnya 

kalau kita ngomong sosial bisa dikerjakan 

pekerjaan perempuan dan laki-laki. 

Pertanyaan saya ke ibu Ambar, biasanya 

perempuan Jawa itu kan konco wingking, 

yang selalu manut, nurut dengan garwo-

nya, jadi ada nggak pengalaman yang bisa 

memajukan, memotivasi perempuan 
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untuk terus melangkah ke depan. Itu saja, terima kasih.  

 

Komariah (Penanya 10) 

Assalamualaikum warohmatullahi 

wabarokatuh, terima kasih, saya disini 

mau bertanya, nama saya Komariah, dari 

SMK Binsa, jadi dari tadi kita bicara 

tentang minat perempuan di jurusan-

jurusan. Sekarang yang mau saya 

bicarakan saya dulu memang bekerja di 

media, 27 tahun yang lalu saya 

berkecimpung di majalah Tempo dan 

majalah Gatra, dan terakhir tahun 2007 

saya berkecimpung di dunia pendidikan, 

yaitu di SMK Penerbangan. Yang saya 

tanyakan sekarang, banyak peminatnya 

memang, perempuan sekarang juga sudah 

banyak ke SMK, tapi masalahnya gurunya 

sekarang tidak ada di Indonesia ini guru 

yang dipersiapkan untuk sekolah 

penerbangan, jadi kesulitan kita tentunya 

kita ambil dari dunia maskapai misalnya, 

teknisi Lion, Garuda, itu yang kita ambil. 

Jadi disela-sela pekerjaan dan rutinitas, 

guru tadi kita ambil, mungkin di hari Sabtu 

dipadatkan. Juga seperti Broadcasting, itu 

tidak ada dipersiapkan guru di dunia 

broadcasting, penyiaran TV dan radio. 

Karena saya dulu berkecimpung di dunia 

media, tentunya teman-teman di sini 

mengenal saya penasehat kolom jurnalis 

perempuan Indonesia Sumatera Utara. 

Jadi teman-teman itulah yang saya ambil 

untuk mengajar misalnya ekskulnya untuk 

menambah wawasan anak-anak di dunia 

broadcasting. Tentunya inilah yang 

menjadi kesulitan-kesulitan kita, dan 

bagaimana kalau saya rasa pertemuan kita 

ini janganlah hanya di atas kertas, 

janganlah hanya sampai pada bagaimana 

kita memunculkan minat bakat anak-anak. 
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Karena dunia penerbangan sangat luas 

dunia kerjanya. Saya tahu mereka sangat 

membutuhkan teknisi penerbangan di 

bidang air plane, tapi karena mencari 

gurunya kesulitan, kita takut juga kalau 

praktik mereka harus keluar dari Medan, 

karena teknisi nggak mungkin mereka, 

karena kalau pesawat di Bandara Kuala 

Namu mana mungkin kita bongkar 

pesawat, karena itu adalah dunia 

penerbangan sipil. Kita juga punya praktik-

praktik misalnya di Angkatan Udara atau 

di Dirgantara Indonesia, kita bikin MoU 

bekerja sama, seperti itu. Jadi saya 

harapkan bagaimana yang membina tadi, 

karena sangat banyak yang harus dipenuhi 

untuk teknisi ini. Jadi dengan JP ini kita 

bersama-sama gitu, karena saya gembira 

juga bertemu dengan ibu Sri. Karena saya 

sudah lama mendalami dunia 

penerbangan, walaupun saya dari ilmu 

Psikologi, tentunya saya ingin bagaimana 

di Sumatera Utara khususnya Medan 

punya sekolah penerbangan termasuk di 

universitasnya yang swasta, negeri 

memang ada jenjang D3, dan ada 

Politeknik. Saya mohon pada bu Sri, 

bagaimana jika kita membuka D3, karena 

saya tantang bagaimana kita sama-sama 

bisa membuka jaringan, membuka D3 

Penerbangan, supaya terpenuhi apa yang 

diinginkan. Jadi maksud saya, minat anak 

perempuan ada, tapi gurunya yang di 

sekolah khusus SMK Penerbangan, 

Broadcasting, dan Multimedia ada di 

Medan. Sementara lihatlah di SMK 

walaupun negeri, tidak ada guru 

Multimedia dan guru Broadcasting-nya, 

jadi kita sangat kesusahan. Itu saja 

pertanyaan saya, kita sama-samalah 

bagaimana agar dalam pertemuan ini kita 

sama-sama berkomunikasi dan bagaimana 

kita menjalankannya. Itu saja yang saya 

sampaikan, terima kasih. 
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Daniel (Penanya 11) 

Terima kasih, saya Daniel dari SMK Broadcasting Binsa, saya guru Broadcasting, saya 

berpendapat dalam media perempuan sekarang sudah masuk skala besar, tapi status 

perempuan dalam film misalnya masih sangat direndahkan. Contohnya, para ibu-ibu di sini 

mungkin penikmat sinetron, rata-rata yang jadi pemeran nenek sihir itu perempuan, karena 

tidak mungkin laki-laki, itu menjadi menarik. Tapi fenomena ini yang harus disadarkan, kalau 

masyarakat awam menonton, mereka melihat wanita itu jahat banget, jahatnya 

kebangetan, jadi seolah-olah wanita disimbolkan dengan sebuah kejahatan. Padahal 

sebenarnya nggak seperti itu. Misalnya di salah satu program TV, kita lihat adegan sinetron 

menghukum anak, tujuan acaranya ya untuk menghukum anaknya, jadi perempuan jahat. 

Ini bisa jadi satu pembelajaran dan mungkin nanti ada satu solusi, kemudian dimediasi 

dengan media, bahwa dalam “sinetron-sinetron” ini nanti ada penjelasan bahwa perempuan 

itu bukan jahat. Biar kita tahu itu sinetron. Tapi dalam jumpa fans misalnya, dicubit tuh yang 

jadi pemeran perempuan jahat. Kemudian yang perlu saya tanyakan apakah memang ada 

dari JP saingannya, Jurnal Laki-laki? ini perlu saya tanyakan juga, artinya apa laki-laki itu 

bukan hanya bekerja, tetapi positif sebagai ayah, jadi artinya mungkin selama ini posisi laki-

laki dikonstruksikan dengan bekerja atau ke luar cari makan, tapi mungkin harus bisa dinilai 

bahwa laki-laki tidak semua seperti itu. Karena itu sebenarnya menurut saya diskusi hari ini 

harus didukung juga oleh mungkin 50% laki-laki, karena itu untuk selanjutnya mungkin perlu 

ada diskusi dengan mengundang laki-laki supaya mereka memahami perempuan, karena 

perempuan ingin dimengerti, jadi artinya laki-laki juga memahami posisi itu, maka perlu ada  
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diskusi seperti ini. Contohnya seperti ibu 

tadi, dia izin dari rumahnya, perjalanan 

dari sana ke sini jauh, pasti bapak itu 

cemas, takut ada apa-apa, karena dia tahu 

sebagai pelindung si perempuan, 

posisinya seperti apa, begitu. Mungkin 

juga kita merasa perempuan dipinggirkan, 

karena itu tadi, laki-laki menjadi frontliner 

di depan daripada perempuan. Jadi yang 

mau saya tanyakan apakah ada diskusi 

selanjutnya untuk laki-laki, apa pesertanya 

khusus bapak-bapak, kami mendengarkan 

curhatan ibu-ibu di sini semua. Terima 

kasih.    

Anita Dhewy, Moderator 

Baik, saya memberikan kesempatan 

kepada ketiga pembicara untuk 

menanggapi pertanyaan dari ibu Yuliani, 

ibu Komariah, dan Pak Daniel.   

Sri Maulina, Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Sumatra Utara 

Sebenarnya memperkenalkan teknologi 

sudah dilakukan oleh Fakultas Teknik 

Universitas Sumatra Utara kepada 

masyarakat dengan bentuk pengabdian 

yang tadi saya katakan, dan pengabdian 

itu adalah berupa teknologi tepat guna 

yang memang bisa digunakan oleh 

masyarakat. Sebenarnya teknologi tepat 

guna ini juga akhirnya nanti dimodifikasi 

oleh masyarakat. Pada akhirnya 

masyarakat yang memodifikasi teknologi 

itu, maka nanti akan bisa berubah menjadi 

engineering dan bisa berubah menjadi 

teknologi. Jadi bisa berkembang ke ranah 

pengalaman yang ada, jadi bukan hanya 

karena harus belajar, jadi memang bisa 

tumbuh dari apa yang dilihat, apa yang 

diberikan, mungkin bisa dikembangkan 

seperti itu. Kemudian untuk ibu Komariah, 

mengenai SMK Penerbangan, memang di 

Fakultas Teknik itu belum ada program 

studi Penerbangan ataupun Broadcasting, 

paling yang bersinggungan itu adalah 

Teknik Mesin. Jadi mungkin 

permasalahan-permasalahan dari 

program studi ataupun jurusan-jurusan 

yang memang agak jarang ini, kita susah 

untuk mendapatkan tempat belajar, 

seperti kami juga mungkin tempat kerja 

praktik, walaupun sebenarnya tempat ini 

tidak begitu bermasalah, mungkin seperti 

itulah yang dihadapi oleh ibu Komariah. 

Jadi caranya saya rasa adalah membuat 

satu kerjasama dengan industri-industri 

yang bersinggungan dengan kompetensi 

jurusan ibu, itu mungkin salah satu 

caranya. Jadi memang di Fakultas Teknik 

itu tidak ada D3, dia langsung S1. Saya 

rasa itu saja, jadi mengenai keteknikan 

yang berkaitan dengan Teknik Mesin, 

nanti kapan-kapan kita bicara, karena 

sekarang penelitian yang sedang muncul 

di bidang perteknikan adalah mobil Horas, 

mobil Horas itu menggunakan bahan 

bakar dari etanol, dengan menggunakan 

satu liter etanol kecepatannya dapat 

mencapai 131 km. Kali ini listrik juga 

sedang dicoba, sama juga menggunakan 

bahan bakar etanol, yang mencapai 

kecepatan sampai 300 km. Jadi itu 

perkembangan yang ada sekarang, ada 

juga pesawat, tapi saya pun belum tahu 

informasinya. Kalau di Elektro itu sekarang 

sedang membuat kendaraan dengan 

menggunakan standar listrik. Itu yang 

mungkin agak bersinggungan dengan 

Jurusan Penerbangan di tempat ibu. Saya 

rasa demikian saja, terima kasih. 
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Ambarwati, Guru SMKN 1 Jepara 

Terima kasih untuk ibu Riyani, berkaitan 

dengan pengalaman saya, kemarin untuk 

bisa memotivasi siswa-siswi, kemarin kami 

mengikuti pelatihan di Cirebon yang 

diselenggarakan oleh GIZ yang kebetulan 

diperuntukkan untuk siswi-siswi 

perempuan SMK. Lombanya tentang Intel 

Galileo, teknologi untuk pemrograman, 

semacam robotik. Semua pesertanya 

perempuan seluruh Indonesia. Kebetulan 

dari sekolah kami yang terpilih untuk 

mewakili dua siswi yang kebetulan bukan 

dari Jurusan Pemrograman, atau bukan 

jurusan yang dasarnya komputer, tetapi 

dari Jurusan Pengolahan Perikanan. 

Ternyata anak yang bahkan membedakan 

kutub listrik yang negatif dan positif saja 

nggak bisa, ternyata kemarin juara 

pertama sampai tingkat nasional. Kemarin 

bapak Kepala Sekolah kami diundang ke 

Jakarta untuk menerima penghargaan dari 

Bapak Menteri Pendidikan. Jadi hal itu 

sangat memotivasi terutama teman-

temannya di sekolah bahwa ternyata bisa 

kok kalau belajar. Siswa yang background-

nya bukan programmer, bukan jurusan IT, 

atau bukan jurusan teknologi ternyata jika 

mau belajar mampu juga kok, dan bisa 

menjadi juara nasional. Itu salah satu yang 

akhirnya kemarin kami sosialisasikan di 

sekolah, dan sangat memotivasi siswa-

siswa atau siswi-siswi yang lain. Ternyata 

jika kita mau belajar, asal kita mau 

membuka pikiran, kita juga bisa. Jadi yang 

namanya teknologi itu tidak sulit 

sebenarnya, yang namanya bidang STEM, 

tidak sulit, ini yang selalu saya pakai untuk 

memotivasi anak-anak di sekolah. Jadi 

tidak harus background saya apa, yang 

bisa mengembangkan teknologi, asal kita 

mau, kita pasti mampu. Lalu untuk ibu 

Komariah, saya sangat setuju bahwa 

memang dibutuhkan guru dan selama ini 

sangat kurang, terutama untuk 

penguasaan di bidang STEM sangat 

kurang, dan itu mungkin PR (pekerjaan 

rumah) bagi pemerinah, bagaimana 

kedepannya, mengingat hal itu sangat 

berpengaruh. Karena yang namanya 

pendidik itu adalah agent of change, agen 

perubahan, terutama untuk anak-anak 

didik. Untuk bapak Daniel, kita sangat 

setuju, apalagi kalau ada jurnal laki-laki, 

siapa tahu bapak nanti yang menjadi 

perintisnya, nanti tolong dikabari ya Pak, 

kalau sudah ada. Jadi kompleks sekali 

memang masalah-masalah seperti ini, 

harusnya yang diundang dan yang 

mendapat sosialisasi bukan hanya 

perempuan. Laki-laki harusnya diundang 

lebih banyak lagi, karena untuk bisa 

mewujudkan tujuan kita, harus ada 

dukungan, tidak hanya perempuan, tetapi 

dari pihak laki-laki. Begitu, terima kasih. 

Andi Misbahul Pratiwi, Mahasiswa Kajian 

Gender UI 

Mungkin singkat saja, jadi kalau soal jurnal 

laki-laki, kebetulan kita Jurnal Perempuan 

juga pernah mengangkat edisi tentang 

Laki-Laki Feminis, karena memang 

feminisme itu bukan hanya berbicara soal 

perempuan, tapi bagaimana relasi antara 

laki-laki dan perempuan ini bisa setara. 

Kemudian soal sinetron, broadcasting, itu 

problem besar, memang media kita 

sangat bias gender dan mengobjekkan 

perempuan. Lagi-lagi menurut saya ini 

menjadi penting sehingga perlu banyak 

broadcaster perempuan untuk bilang 
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bahwa tidak bisa posisi perempuan selalu 

dibeginikan, karena so far broadcaster 

kebanyakan laki-laki, maka produknya 

seperti itu. Selain itu yang lebih penting 

lagi, entah misalnya nanti broadcaster 

laki-laki atau perempuan, yang paling 

penting adalah perspektifnya, bagaimana 

memosisikan laki-laki dan perempuan 

agar tidak menjadi objek seperti misalnya 

menjadi nenek sihir, seperti mas yang 

bilang tadi. Saya pikir itu, terima kasih. 

Anita Dhewy, Moderator 

Terima kasih untuk ketiga pembicara, dan 

juga kita semua yang hadir di sini, sekitar 

tiga jam kita sudah berdiskusi bersama. 

Saya hanya sedikit merangkumkan saja 

bahwa teknologi terkait dengan 

kehidupan kita sehari-hari, hal-hal kecil 

yang ada di kehidupan kita sangat terkait 

dengan teknologi, seperti yang tadi 

dibilang oleh ibu Maulina bahwa garam 

pun, itu juga hasil teknologi, seperti itu. 

Karena itu, penguasaan atas teknologi 

menjadi sangat penting, terlebih bagi 

perempuan. Karena dengan perempuan 

terlibat dalam bidang teknologi, baik 

dalam perencanaan maupun dalam proses 

penciptaan teknologi akan melahirkan 

inovasi, melahirkan teknologi-teknologi 

yang menjawab kebutuhan-kebutuhan 

perempuan yang pada akhirnya juga akan 

bermanfaat bagi kehidupan kita semua. 

Selain itu kecintaan pada teknologi perlu 

untuk ditumbuhkan, dirawat, dan 

dikembangkan, agar semakin banyak 

anak-anak perempuan yang mencintai 

bidang STEM. Ini semua membutuhkan 

kerjasama dari banyak pihak, orang tua, 

sekolah, pemerintah, masyarakat. Yang 

lebih penting dari itu, kita perlu membuka 

pandangan kita, membuka wawasan kita, 

bahwa pembedaan, stereotip, 

diskriminasi, pelabelan negatif perlu 

dibongkar, perlu diputus, sehingga kita 

semua bisa terlibat dalam bidang STEM. 

Itu saja dari saya, sekali lagi tepuk tangan 

untuk ketiga pembicara, dan untuk kita 

semua di sini. Saya kembalikan kepada 

pembawa acara, terima kasih.  
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5 
PENUTUP 
 

 

 

Angeline Panjaitan, Pembawa Acara 

Terima kasih untuk ketiga pembicara dan Anita juga, terima kasih. Saya mengucapkan 

terima kasih banyak kepada bapak ibu yang masih setia mulai dari jam 10 pagi hingga jam 1 

siang ini. Sudah lapar belum? Oke, dengan berakhirnya acara diskusi kita hari ini, maka 

berakhir pula acara kita hari ini, jadilah perempuan yang bijak, jadilah perempuan yang tidak 

pantang menyerah, dan marilah sama-sama berkecimpung di dunia STEM (Sains, Teknologi, 

Engineering, dan Matematika). Saya Angeline Panjaitan undur diri, terima kasih, selamat 

siang, dan sampai jumpa di lain waktu.  

 

 

 

 

 

 



50 
 

 

 

Yayasan Jurnal Perempuan  

Jl. Karang Pola Dalam II, No. 9A, Jatipadang,  
Pasar Minggu-Jakarta Selatan  

Telp. (021) 22701689  
Email: yjp@jurnalperempuan.com  

Facebook: Yayasan Jurnal Perempuan  
Twitter: @jurnalperempuan  

Website: www.jurnalperempuan.org 
 


